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PENGARUH PEMBERIAN REWARD TERHADAP HASIL BELAJAR IPA 

SISWA KELAS V MI MA’ARIF NU 1 KARANGDADAP 

 

Nur Aulia Rohmah 

NIM. 2017405060 

 

Abstrak: Penggunaan reward sebagai cara yang dilakukan oleh guru untuk 

menghargai berbagai usaha siswa dalam proses belajar, salah satunya adalah IPA. 

Reward dapat diberikan dalam bentuk verbal dan reward non verbal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberian reward terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Karangdadap. Jenis penelitian yang 

dilakukan merupakan kuantitatif. Metode penelitian berupa survei. Instrumen 

penelitian meliputi lembar observasi, tes dan dokumentasi. Lembar observasi 

digunakan untuk mengukur reward yang diterima siswa di dalam proses belajar 

IPA. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan menggunakan 

pemberian reward dalam pembelajaran IPA. Sedangkan dokumentasi digunakan 

untuk mengetahui data keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan reward 

dalam pembelajaran IPA. Subjek penelitian adalah siswa kelas V sebanyak 36 

siswa. Penelitian ini menggunakan uji keabsahan data pada lembar observasi yang 

akan digunakan. Hal tersebut dilakukan karena untuk mengetahui valid tidaknya 

lembar observasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistik inferensial meliputi uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat berupa uji normalitas, uji homogenitas dan 

uji linearitas. Sedangkan uji hipotesis meliputi uji korelasi sederhana dan uji regresi 

linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian 

reward terhadap hasil belajar IPA di MI Ma’arif NU 1 Karangdadap. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,893, dan nilai r square atau 

nilai determinan sebesar 79,8 % serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil 

itu menunjukkan bahwa pengaruh pemberian reward terhadap hasil belajar bersifat 

positif dan kuat.  

 

 

Kata Kunci: Pemberian Reward, Hasil Belajar IPA, Madrasah Ibtidaiyah 
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THE EFFECT OF GIVING REWARDS ON LEARNING OUTCOMES OF 

CLASS V MI MA'ARIF NU 1 KARANGDADAP STUDENTS 

 

Nur Aulia Rohmah 

NIM. 2017405060 

 

Abstract: The use of rewards is a way for teachers to appreciate students' various 

efforts in the learning process, one of which is science. Rewards can be given in the 

form of verbal and non-verbal rewards. The aim of this research is to analyze the 

effect of giving rewards on the science learning outcomes of class V students at MI 

Ma'arif NU 1 Karangdadap. The type of research carried out is quantitative. The 

research method is a survey. Research instruments include observation sheets, tests 

and documentation. Observation sheets are used to measure the rewards students 

receive in the science learning process. Tests are used to determine student learning 

outcomes by using rewards in science learning. Meanwhile, documentation is used 

to find out data on learning success using rewards in science learning. The research 

subjects were 36 class V students. This research uses a data validity test on the 

observation sheet that will be used. This was done to find out whether the 

observation sheet was valid or not. The data analysis technique in this research uses 

descriptive analysis and inferential statistical analysis. Inferential statistical 

analysis includes prerequisite tests and hypothesis tests. Prerequisite tests are 

normality test, homogeneity test and linearity test. Meanwhile, hypothesis testing 

includes simple correlation tests and simple linear regression tests. The results of 

the research show that there is an influence of giving rewards on science learning 

outcomes at MI Ma'arif NU 1 Karangdadap. This is proven by the correlation 

coefficient value of 0.893, and the r square value or determinant value of 79.8% and 

a significance value of 0.000 <0.05. These results show that the influence of giving 

rewards on learning outcomes is positive and strong. 
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MOTTO 

 

ضِ يأَاتِ بِهَا  رَا رَةٍ اوَا فِى السَّمٰوٰتِ اوَا فىِ الْا دَلٍ فَتكَُنا فيِا صَخا نا خَرا بنَُيَّ اِنَّهَآ انِا تكَُ مِثاقاَلَ حَبَّةٍ مِِّ

 اٰللُُّۗ انَِّ اٰللَّ لطَِيافٌ خَبِيارٌ 
 

“(Luqman berkata,) “Wahai anakku, sesungguhnya jika ada (suatu perbuatan) 

seberat biji sawi dan berada dalam batu, di langit, atau di bumi, niscaya Allah 

akan menghadirkannya (untuk diberi balasan). Sesungguhnya Allah Mahalembut 

lagi Mahateliti.” ( QS Luqman: 16) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan alam, atau sains, berasal dari kata bahasa Inggris 

science, yang berarti pengetahuan. Sedangkan kata “sains” dalam bahasa 

Latin, sains berasal dari kata scientia yang berarti mengetahui. 

Pembelajaran IPA adalah studi logis dan tidak memihak tentang alam 

semesta dan segala isinya. Pembelajaran IPA dan tatanan alam yang 

sistematis saling terkait erat. Pembelajaran IPA adalah cara untuk 

menemukan kebenaran tentang apa yang sudah kita ketahui dapat dicapai 

melalui sains. sains. Sains adalah studi metodis tentang alam, oleh karena 

itu sains lebih dari sekadar gagasan, fakta, dan teori sains merupakan proses 

penemuan. Pembelajaran IPA adalah kumpulan teori terorganisir yang 

dibuat dan dikembangkan menggunakan prosedur ilmiah, biasanya 

diterapkan pada peristiwa alam.1 

Literasi sains merupakan istilah umum yang digunakan untuk 

menggambarkan pembelajaran terpadu mata pelajaran IPA. Model 

pembelajaran terpadu adalah suatu jenis model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkaji, memahami, dan 

menemukan gagasan dan prinsip secara menyeluruh dan autentik, baik 

secara mandiri maupun berkelompok. Salah satu metodenya dengan 

menggabungkan kompetensi inti. Dalam pembelajaran terpadu, siswa yang 

berpartisipasi dalam pembelajaran akan menerima pengalaman langsung 

yang meningkatkan kapasitas mereka untuk menyerap, mengingat, dan 

menghasilkan kesempatan belajar. Dengan cara ini, siswa belajar 

mempelajari berbagai konsep yang dipelajarinya secara mandiri.2 

 
1 Nur Inayah Syar, “Kajian & Pembelajaran IPA MI/ SD,” IAIN Palangkaraya (2018): 1–24. 
2 Yuniasti H Muh Yusuf, Kadek Ayu Astiti, dan Vinsensius Lantik, “Pelatihan Implementasi 

Pembelajaran IPA Terpadu Berbasis Tematik bagi Guru MI Al-Fitrah Kupang,” KELIMUTU 

Journal of Community Service (KJCS) 1, no. 1 (2021)  
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Pembelajaran IPA mempunyai nilai ilmiah dan dapat dibuktikan 

kebenarannya melalui metode dan prosedur ilmiah generasi sebelumnya. 

Pembelajaran IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan tidak dapat 

dibedakan. Sains adalah kumpulan konsep dan istilah yang terkait. Oleh 

karena itu, hal ini memungkinkan siswa untuk berkonsentrasi pada studi 

mereka dan memperoleh kecerdasan dan kepercayaan diri yang lebih. Mata 

pelajaran IPA memiliki beragam topik yang berkaitan dengan alam semesta, 

sehingga sangat sulit untuk dipahami dan menantang bagi siswa. 

Pembelajaran IPA di SD/MI terutama berkaitan dengan pemahaman 

diri dan alam. Tujuan pendidikan sains SD/MI berdasarkan Peraturan 

Menteri (PERMEN) No. 22 Tahun 2006 adalah agar siswa meyakini tatanan 

alam yang diciptakan Tuhan, meningkatkan pengetahuan dan 

pemahamannya, serta menerapkan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-

hari. Semua tujuan ini akan membantu siswa mengembangkan sikap yang 

positif. Mencakup pengembangan sikap positif yaitu rasa ingin tahu, dan 

pemahaman terhadap hubungan antara ilmu pengetahuan, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat; pengembangan keterampilan penelitian 

lingkungan dan rasa menghormati yang terus-menerus terhadap makna, 

konsep, dan isi keterampilan mata pelajaran IPA.3 

Salah satu asesmen sistem pendidikan, utamanya pendidikan 

menengah adalah melalui PISA (Programme for International Student 

Assessment). PISA mengukur kinerja peserta didik pada tiga bidang utama, 

yakni membaca, matematika, dan sains. PISA adalah bagian dari program 

OECD (Organization for Economic Cooperation and Development), 

organisasi yang bergerak pada bidang kerja sama ekonomi dan 

pengembangan. Anggota PISA terdiri dari 72 negara di seluruh dunia, dan 

PISA menguji peserta didik yang berusia 15 tahun, yaitu ketika mereka 

berada di kelas V SD atau kelas 9 Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 

awal Sekolah Menengah Atas (SMA) melalui tes dasar, yaitu membaca, 

 
3 Tri Wulandari dan Adam Mudinillah, “Efektivitas Penggunaan Aplikasi CANVA sebagai Media 

Pembelajaran IPA MI/SD,” Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA) 2, no. 1 (2022): 102–118. 
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matematika, dan sains dengan berfokus pada satu mata pelajaran setiap 3 

tahun sekali. OECD telah mengeluarkan pengumuman hasil skor PISA 

Indonesia tahun 2018. Berdasarkan hasil tersebut, peringkat Indonesia 

mengalami penurunan dibandingkan hasil PISA tahun 2015. Hasil asesmen 

PISA peserta didik Indonesia selama empat tahun terakhir, yakni 2006, 

2009, 2012, dan 2015 memiliki rerata pencapaian skor literasi sains yang 

rendah dalam rentang skor 382-403. Kemudian di tahun 2018 mengalami 

penurunan lagi dengan menghasilkan skor literasi sains sebesar 396. 4 

Dalam pembelajaran IPA, literasi sains memiliki peranan yang 

sangat penting karena mempersiapkan peserta didik yang berkualitas, 

handal, dan mampu berkompetisi dengan dunia internasional. Untuk dapat 

menciptakan dan mengembangkan literasi sains dalam pembelajaran IPA, 

guru perlu menciptakan kondisi belajar yang melibatkan keaktifan peserta 

didik. Pembelajaran yang hanya didominasi oleh guru melalui metode 

ceramah dan buku ajar, hanya mengakibatkan peserta didik menjadi 

pendengar yang pasif dan menimbulkan kejenuhan bagi peserta didik. 

Kejenuhan inilah yang nantinya akan membuat peserta didik tidak memiliki 

penalaran dan pengetahuan tentang literasi sains.  

Rendahnya hasil belajar sains yang diperoleh peserta didik tentunya 

berhubungan dengan proses pembelajaran IPA yang belum memberikan 

peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Pembelajaran IPA yang masih bersifat menghafal belum mampu 

menunjukkan aspek sains sebagai pembelajaran yang sesuai dengan hakikat 

sains yaitu sains sebagai cara berpikir, sains sebagai cara menyediki, sains 

sebagai tubuh pengetahuan, sains dan interaksinya dengan teknologi dan 

masyarakat. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi 

sains dengan pembelajaran IPA memiliki hubungan yang erat dan saling 

mendukung.5 

 
4 Musafir Rastuti, “The Programme for International Student Assessment Research in Indonesia,” 

Jurnal Elemen 7, no. 2 (2021): 232–253. 
5 Irsan, “Implementasi Literasi Sains dalam Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 

5 (2021). 
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Berdasarkan keterangan di atas, guru juga harus merencanakan dan 

melaksanaan pembelajaran yang akan sangat berpengaruh besar terhadap 

hasil belajar siswa. Meski demikian, pengajar tetap menjadi titik fokus mata 

pelajaran atau guru dalam pendidikan, khususnya IPA. Pada mata pelajaran 

IPA mempunyai muatan ilmiah mencakup muatan teoretis dan praktis. 

Siswa akhirnya menjadi siswa yang pasif karena pembelajarananya yang 

terlalu konvensional. Dengan demikian, keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran akan terjamin jika menggunakan strategi yang berpusat pada 

siswa dan dapat meningkatkan hasil belajarnya. 

Terdapat beberapa alasan internal dan eksternal yang berkontribusi 

terhadap penurunan hasil belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran IPA. 

Faktor yang timbul secara internal pada diri siswa meliputi aspek fisiologis, 

seperti fisik, kesehatan, kecacatan, dan psikis. Sedangkan faktor eksternal 

berasal dari luar individu dan mempengaruhi belajar siswa, seperti kondisi 

keluarga, kondisi sekolah, dan lain-lain.6 

Menurunnya nilai IPA tidak terjadi secara alami. Namun, ada banyak 

alasan hasil belajar siswa menurun dalam mata pelajaran IPA. Penyebab 

menurunnya hasil belajar antara lain faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi faktor fisik, kesehatan, psikis dan lainnya. Pada saat yang 

sama, faktor eksternal muncul di luar individu yaitu kondisi keluarga, 

kondisi sekolah. Faktor lainnya adalah buruknya pengelolaan kelas oleh 

guru.  

Guru perlu memiliki model dan strategi yang berbeda untuk 

mengubah hasil belajar IPA yang menurun. Pemilihan metode, strategi dan 

pengembangan desain pembelajaran untuk mencapai pembelajaran yang 

aktif dan siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dimana siswa 

membangun pengetahuannya sendiri dengan cara yang menyenangkan. 

Strategi atau cara yang digunakan guru untuk mengubah hasil belajar siswa 

 
6 Jufrida Jufrida et al., “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Ipa Dan Literasi Sains 

Di Smp Negeri 1 Muaro Jambi,” EduFisika 4, no. 02 (2019): 31–38. 
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adalah dengan memberikan reward. Reward adalah penghargaan yang 

mengapresiasi hasil karya seseorang atau kelompok yang sering diberikan 

secara langsung.7 Pemberian hadiah akan sangat bermanfaat bagi 

keberhasilan akademik siswa, siswa akan berpartisipasi dalam kegiatan dan 

menyenangkan. Namun jika sering digunakan maka pembelajaran akan 

membosankan. Oleh karena itu penggunaan reward dalam proses 

pembelajaran hendaknya tepat dalam digunakan dan tidak berlebihan, 

sehingga proses pembelajaran tidak membosankan. 

Reward digunakan untuk menunjukkan apa yang guru tidak dapat 

ucapkan dengan kata-kata atau kalimat. Guru dapat meningkatkan hasil 

belajar dengan menggunakan reward untuk memotivasi siswa agar aktif 

dalam pembelajarannya. Namun, lebih baik tidak menggunakan terlalu 

banyak reward. Sebab jika terlalu sering digunakan, siswa menjadi 

bergantung pada reward untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.8 

Pemberian reward bisa diberikan secara verbal dan nonverbal pada 

tingkat SD/MI khususnya pada mata pelajaran IPA, dianggap dapat 

mendorong siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya karena siswa merasa 

senang ketika menerima reward dari guru sebagai simbol penghargaan. 

Oleh karena itu, siswa yang menerima reward tersebut seringkali lebih 

termotivasi dan mampu meningkatkan hasil belajarnya. Jika hanya satu 

siswa saja yang mendapat hadiah, maka siswa yang lain akan iri dan 

akhirnya ada siswa yang memuji siswa yang mendapat hadiah tersebut. 

Dengan cara ini, jika siswa diberi penghargaan secara teratur atas 

 
7 Abdul Rosyid and Siti Wahyuni, ‘Metode Reward and Punishment Sebagai Basis Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Madrasah Diniyyah’, Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi 

Keislaman, 11.2 (2021), 137–57  
8 Bambang Yuniarto et al., “Analisis Dampak Reward dan Punishment Perspektif Teori Pertukaran 

Sosial dan Pendidikan Islam” 4, no. 4 (2022): 5708–5719. 



6 
 

 
 

kemampuan berpikirnya, mereka dapat meningkatkan hasil belajarnya dan 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 9 

Wawancara pertama yang dilakukan di MI Ma'arif NU Karangdadap 

dengan guru bernama Ibu Nur Karomah, S. Pd.I diketahui bahwa guru telah 

melaksanakan pembelajaran dengan memberikan reward kepada siswa yang 

berkeinginan maju dengan bintang. Pemberian reward dilakukan karena 

hasil belajarnya kurang sehingga guru berupaya untuk meningkatkan hasil 

belajar dengan menggunakan pemberian reward pada proses pembelajaran. 

Pemberian reward yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar hanya 

sering digunakan kepada siswa kelas V, untuk guru kelas 1,2,3,4 dan 6 tidak 

pernah menggunakan pemberian reward pada saat proses pembelajaran 

untuk meningkatkan hasil belajarnya.  

Dengan demikian, penelitian ini ingin mengetahui bagaimana 

reward mempengaruhi hasil belajar IPA. Berdasarkan urian diatas maka 

penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V MI Ma’arif NU 1 Karangdadap”. 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional “Pengaruh pemberian reward terhadap hasil 

belajar IPA siswa kelas V MI Ma'arif NU 1 Karangdadap” yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pemberian Reward  

Reward merupakan sarana langsung untuk mengungkapkan rasa 

memuji atas pencapaian individu atau organisasi. 10 Ada dua kategori 

reward yaitu reward materi dan non materi. Memberikan reward materi, 

seperti hadiah atau benda menarik dapat menjadi cara praktis untuk 

memotivasi kinerja siswa. Reward verbal dan non-verbal adalah dua 

kategori yang termasuk dalam kategori reward non-materi. Pujian dan 

 
9 Dwi Nur Asmoro Wati, “Meningkatkan Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Tematik Integratif 

melalui Teknik Reward pada Siswa Kelas I SDN Teguhan 02 Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun 

Tahun Pelajaran 2017-2018,” Jurnal Profesi dan Keahlian Guru I, no. 3 (2021): 83–92. 
10 Abdul Rosyid and Siti Wahyuni, ‘Metode Reward and Punishment Sebagai Basis Peningkatan 

Kedisiplinan Siswa Madrasah Diniyyah’, Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi 

Keislaman, 11.2 (2021), 137–57  
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penghargaan secara verbal adalah contoh reward. Sementara itu, reward 

dalam bentuk non-verbal seperti anggukan kepala, senyuman dan 

acungan jempol, pendekatan, reward dari sentuhan seperti menepuk 

bahu atau berjabat tangan, bisa berasal dari aktivitas yang 

menyenangkan, simbol-simbol atau benda-benda seperti bintang, benda 

gambar, atau keterangan tertulis di buku siswa. 11 

2. Pembelajaran IPA SD/MI 

Pembelajaran IPA SD/MI merupakan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada ilmu pengetahuan, berdasarkan konsep, fakta, 

prinsip dan teori membahas tentang alam dan seisinya. Dalam 

pembelajaran, IPA sangat diperlukan dalam pendidikan dan mempunyai 

beberapa tujuan antara lain untuk memperoleh keyakinan akan 

kebesaran Tuhan dan seluruh makhluk-Nya, keindahan alam dan 

keteraturan ciptaan-Nya, pengembangan ilmu pengetahuan, 

pemahaman dan pengamalan ilmu pengetahuan yang dipelajari. Dalam 

kehidupan sehari-hari, hubungan antara ilmu pengetahuan, alam, 

teknologi dan masyarakat, mengembangkan pengetahuan yang 

sistematis untuk mempelajari tentang lingkungan alam dan pemecahan 

masalah serta pengambilan keputusan, serta hati nurani untuk selalu 

menghormati alam yang diciptakan Tuhan.12 

3. Hasil Belajar IPA 

Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh anak melalui 

kegiatan belajar.13 Dengan demikian, hasil belajar IPA mencaukup 

transformasi konsep IPA yang diperoleh siswa melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas menjadi pembelajaran konseptual. Dalam IPA 

terdapat tiga domain yang digunakan untuk mewakili hasil belajar yaitu 

ranah kognitif, yang mencakup hasil belajar yang berkaitan dengan 

 
11 Wati, “Meningkatkan Motivasi Belajar dalam Pembelajaran Tematik Integratif melalui Teknik 

Reward pada Siswa Kelas I SDN Teguhan 02 Kecamatan Jiwan Kabupaten Madiun Tahun 

Pelajaran 2017-2018.” 
12 Susi Setia Ningsih dan Siti Fatonah, “Analisis Keterampilan Proses Pembelajaran IPA pada 

Buku Siswa Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 4, no. 1 (2021): 658–666. 
13 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). 
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memori, pembelajaran, dan keterampilan berpikir. Ranah afektif 

mencakup pembelajaran yang berkaitan dengan sikap, nilai, perasaan, 

dan minat. Ranah psikomotorik mencakup latihan pembelajaran yang 

berkaitan dengan keterampilan motorik atau fisik yang didukung oleh 

kekuatan psikis.14 Namun yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

pada ranah kognitif yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan dan 

keterampilan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian 

reward terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

pemberian reward terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di MI 

Ma’arif NU 1 Karangdadap. 

2. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini khususnya bagi penulis dan 

pembaca lainnya diharapkan dapat meningkatkan pemahaman tentang 

reward dan hasil belajar IPA serta dampak atau pengaruh reward 

terhadap hasil belajar IPA. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Manfaat penelitian ini bagi siswa yaitu untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. 

 

 

 

 
14 Nana Citrawati Lestari, Yulianti Hidayah, dan Fathul Zannah, “Penerapan Metode Pembelajaran 

Permainan Edukatif Terhadap Hasil Belajar IPA di SDN 1 Sungai Miai 7 Banjarmasin,” Journal on 

Education 5, no. 3 (2023): 7095–7103. 
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b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian ini bagi guru yaitu dapat memperoleh 

wawasan dari penelitian ini dan termotivasi untuk belajar lebih 

banyak guna meningkatkan hasil belajar IPA siswanya. 

c. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu akan membantu 

sekolah meningkatkan pembelajaran pada kelas V MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap. 

E. Sistematika Pembahasan 

Di dalam sistematika pembahasan ini dibagi menjadi tiga bagian 

yaitu awal, isi dan akhir. Bagian awal skripsi merupakan bagian formal yang 

meliputi Halaman Judul, Halaman Pernyataan Keaslian, Halaman 

Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, Motto, Halaman 

Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, Daftar Gambar dan 

Daftar Lampiran. 

Bagian selanjutnya yaitu tingkat pertama dimana terbentuk melalui 

pokok-pokok persoalan dimana terbentuk melalui V bab, diantaranya: 

Bab I, berupa pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka dan sistematika pembahasan. 

Bab II, memuat landasan teori yang terdiri dari kerangka teori dan 

penelitian terkait. Kerangka teori yaitu pendeskripsian dan analisis teori 

yang akan dijadikan sebagai pijakan peneliti dalam melakukan penelitian 

yang berisi tentang pemberian reward dan hasil belajar IPA. 

Bab III metode penelitian, isinya adalah jenis penelitian, variabel 

dan indikator penelitian, konteks penelitian yang berupa tempat dan waktu 

penelitian serta populasi, metode pengumpulan data dan metode analisis 

data. 

Adapun bagian yang ketiga yaitu tingkat terakhir melalui penelitian 

ini berisi daftar pustaka, lampiran dan daftar riwayat hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pemberian Reward  

Secara etimologis reward adalah ganjaran, hadiah, 

penghargaan atau imbalan. Sedangkan secara terminologi reward 

adalah sebagai alat pembelajaran ketika siswa melakukan dengan 

baik atau mendorong siswa untuk berbuat lebih baik di masa depan.15 

Reward dalam kamus psikologi adalah suatu alat perangsang, 

situasi, pernyataan lisan yang menghasilkan kesenangan atau suatu 

perilaku yang dipelajari. Baik dalam konteks pandangan Islam atau 

bahasa Arab reward diartikan dengan kata “sawab” yang artinya 

pahala, upah dan balasan. Abdurrahman saleh Abdullah menyamakan 

arti reward dengan sawab, yang didapat oleh seseorang karena amal 

shaleh di dunia dan di akhirat. Hal ini bisa dilihat dalam Al-Qur’ann 

surat Ali Imran ayat: 148 

بُّ   ُ يُحِ اللَّّ ُۗ وَ ةِ  رَ خِ ابِ الْا َوَ نَ ث سا حُ ا وَ يَ نا ابَ الدُّ َوَ ُ ث مُ اللَّّ َاهُ آت فَ

ينَ  نِ سِ حا مُ  الا

Artinya: Maka Allah beri ganjaran kepada mereka di dunia 

dan di akhirat dengan ganjaran yang baik. Dan Allah menyukai 

kepada orang-orang yang berbuat kebaikan (QS. Ali Imron: 148).16 

Reward dalam kamus bahasa Inggris artinhya penghargaan 

atau hadiah. Reward merupakan alat bantu atau sarana yang 

diberikan untuk membuat siswa senang dan mendorong mereka 

untuk belajar kapan saja dan dimana saja baik di rumah dan di 

sekolah. Reward merupakan salah satu cara mengajarkan anak agar 

 
15 Rosyid Moh. Zaiful dan Rosid Abdullah Aminol, Reward & Punishment Dalam Pendidikan, 1 

ed. (Malang: Literasi Nusantara, 2018). 
16 Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Hadis Tarbawi Analisis Komponen-Komponen Pendidikan 

Perspektif Hadis, ed. Dony Hendriawan (Lombok Tengah: Forum Pemuda Aswaja, 2020)  
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merasa senang karena perbuatan atau kinerjanya yang baik akan 

diberi imbalan atau penghargaan. Reward merupakan suatu bentuk 

penilaian yang menggugah emosi siswa dan merangsang minatnya 

karena melakukan pekerjaan yang positif dan terpuji dalam proses 

pembelajaran atau pendidikan agar selalu membuahkan hasil yang 

positif.17 

Reward artinya ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan. 

Reward merupakan alat pendidikan yang diberikan kepada siswa 

ketika mereka berprestasi atau mencapai tingkat kemajuan atau 

tujuan tertentu. Berdasarkan segi pendidikan, reward merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan motivasi siswa. Reward dapat 

menghubungkan antara tindakan dan perilaku seseorang dengan 

perasaan bahagia dan secara umum membuat siswa melakukan hal 

yang benar dan kemudian dapat melakukannya lagi.18 

Reward adalah salah satu kebutuhan pokok untuk aktualisasi 

diri. Pemberian reward harus didasarkan pada prinsip bahwa reward 

dapat mendorong siswa untuk memperbaiki diri dan menghindari 

perilaku yang tidak diinginkan secara sosial.19 

Reward adalah salah satu cara untuk mendidik siswa agar 

merasa nyaman dengan dirinya sendiri karena perbuatan atau 

karyanya dihargai oleh guru dan orang lain. Reward adalah ganjaran, 

hadiah penghargaan atau imbalan yang yang dimaksudkan untuk 

meningkatkan usaha seseorang dalam memperbaiki atau 

meningkatkan kinerja yang dicapai. Peran reward dalam 

pembelajaran sangatlah penting, terutama sebagai faktor ekstrinsik 

yang memandu perilaku siswa. Pemberian ini meningkatkan 

 
17 Muhammad Sajudin, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Reward dan 

Punishment, ed. Irfa’il Mar’ie, 1 ed. (Purwokertp: Wawasan Ilmu, 2021). 
18 Mieke Mandagi, Inovasi Pembelajaran di Pendidikan Tinggi, ed. Retno Widyani, 1 ed. (Sleman: 

Deepublish (CV Budi Utama), 2020)  
19 Andres, Panduan Pendidikan Karakter untuk Penanggulangan Kenakalan Siswa, ed. 

Muhammad Hidayat (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 

2023)  
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motivasi belajar siswa dan mempengaruhi perilaku positif dalam 

kehidupan siswa.20 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa reward adalah bentuk 

penghargaan yang diberikan kepada siswa karena siswa telah 

mengerjakan tugasnya masing-masing dengan baik dan berharap 

siswa dapat mengulanginya. Penerapan reward penting dilakukan 

untuk meningkatkan minat siswa SD/MI agar siswa belajar sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. Artinya siswa termotivasi untuk 

berbuat lebih baik. Oleh karena itu, tujuan utama pemberian reward 

ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran siswa, sehingga guru 

dapat mengembangkan pengetahuan dan minat siswa untuk 

mencapai hasil yang lebih baik. 

Tujuan pemberian reward adalah untuk lebih 

mengembangkan dan meningkatkan motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik siswa sehingga prestasi siswa terbangun dalam 

pemahaman siswa itu sendiri. Reward memiliki tujuan yang 

dirancang untuk membangun hubungan positif antara guru dan 

siswa karena reward merupakan bagian dari rasa cinta guru terhadap 

siswa. Reward dapat menjadi pendorong atau motivasi bagi siswa 

untuk belajar lebih baik.21 

Reward mendorong seseorang untuk lebih aktif dalam upaya 

meningkatkan prestasinya, meningkatkan perhatian siswa dalam 

proses pembelajaran, menciptakan, memelihara dan membimbing 

perkembangan pemikiran siswa untuk berbagai mata pelajaran. 

Memantau dan memperbaiki perilaku siswa yang mendorong 

 
20 Amirudin, Metode-Metode Mengajar Perspektif Al-Qur’an Hadist dan Aplikasnya Dalam 

Pembelajaran PAI (Sleman: Deepublish (CV Budi Utama), 2023)  
21 Mukhtar Latif, Manajemen Strategik Dalam Pendidikan Islam (Jambi: Salim Media Indonesia, 

2020)  
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perilaku kurang positif dan kurang efektif serta perbaikan diri dalam 

berpikir, berorganisasi, dan proses belajar.22 

Reward memiliki tujuan yang berbeda-beda dan mempunyai 

dampak yang berbeda terhadap perilaku siswa karena mengarah 

pada perilaku yang lebih bermanfaat di masa depan, reward dapat 

meningkatkan rasa bangga pada diri siswa, dan reward dapat 

mempererat ikatan antara orang tua, guru, dan siswa. Reward yang 

diberikan tidak harus berupa materi, namun bisa juga bersifat 

abstrak. Seperti  diberikan pujian, penghargaan atau dorongan. 

Pujian yang diberikan oleh guru kepada siswa dapat memotivasi 

siswa untuk belajar.  

Reward yang diberikan kepada siswa bisa mencakup kata-

kata pujian yang bermanfaat dan menarik lebih banyak perhatian 

siswa. Reward dapat diraih dengan memberikan materi yang 

mencerminkan semangat cinta dan juga menciptakan kasih sayang 

dikalangan siswa. Cara ini dilakukan dengan memberikan benda 

sesuai dengan kebutuhan. Reward juga bisa dengan memberikan 

senyuman, hal ini tidak menjadi beban jika dilakukan karena tidak 

mengeluarkan apapun yang bersifat materi. 

Bentuk reward dapat berupa pujian yang baik, hadiah materi, 

doa, poin yang diperoleh di lokasi, pemikiran dan nasihat yang baik. 

Bentuk reward lainnya bisa dalam bentuk memberi angka, memberi 

pujian dan memberi hadiah.23 

Reward berupa isyarat yaitu anggukan kepala gembira dan 

tanggapan kepada siswa. Reward berupa verbal yaitu memberikan 

ucapan atau kata-kata penyemangat yang membuat siswa terus 

berlatih agar menjadi lebih baik. Reward dalam bentuk pekerjaan 

 
22 Nurkholis, Internalisasi Nilai Pendidikan Islam pada Anak Terlantar, ed. Dedi Djubaedi, 

Ahmad Asmuni, dan Eti Nurhayati, 1 ed. (Lombok Tengah: Pusat Pengembangan Pendidikan dan 

Penelitian Indonesia, 2023)  
23 Husnul Purnomo,Halim dan Khotimah Abdi, Model Reward dan Punishment Perspektif 

Pendidikan Islam (Sleman: CV Budi Utama, 2012). 
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yaitu guru memberikan soal yang lebih sukar sedikit daripada siswa 

lainnya. Reward berupa kegiatan seperti bernyanyi bersama seluruh 

kelas atau aktivitas seperti kunjungan ke tempat wisata.24 

Reward dapat diberikan dalam bentuk verbal dan non verbal. 

Memberikan reward dalam bentuk verbal dengan menggunakan 

pujian positif seperti bagus, ya benar, tepat, bagus sekali, pintar, 

hebat dan lain-lain. Sedangkan reward dalam bentuk non verbal ada 

beberapa bentuk. Diantaranya adalah reward berupa gerakan badan 

atau isyarat positif, reward melalui kontak fisik tentang dukungan 

positif dan simbol hadiah berupa benda. Reward berupa gerakan 

mimik badan atau isyarat seperti senyuman, acungan jari dan tepuk 

tangan. Reward melalui kontak fisik tentang dukungan positif 

seperti guru berdiri disamping siswa, berjalan kearah siswa, 

menepuk pundak siswa, jabatan tangan dan mengusap kepala. 

Reward hadiah berupa benda seperti memberikan bolpoin, 

penghapus, penggaris, permen.25 

Reward bisa bersifat materi dan non materi. Reward yang 

bersifat materi berupa uang, makanan atau alat-alat belajar seperti 

pensil, pena, buku, penggaris. Reward yang bersifat non materi 

berupa perhatian, pujian, kasih sayang dan lainnya. Guru 

menerapkan reward non-materi yang paling efektif ketika ingin 

memfasilitasi pembelajaran. Guru memberikan berbagai macam 

penghargaan, seperti menganggukkan kepala dengan gembira dan 

menyetujui tanggapan siswa, memuji, memberikan pekerjaan rumah 

yang lebih menantang daripada siswa lain, dan memimpin nyanyian 

kelompok.   

Reward dalam pandangan islam mempunyai banyak bentuk 

yaitu antara lain pujian yang indah, imbalan materi, doa, tanda 

 
24 Muhammad Sajudin, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis Reward Dan 

Punishment, ed. by Irfa’il Mar’ie, 1st edn (Purwokerto: Wawasan Ilmu, 2021). 
25 Latif, Manajemen Strategik Dalam Pendidikan Islam. 
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penghargaan dan memberikan wasiat. Bentuk reward yang lain 

dapat berupa pujian di depan siswa lain, hadiah berupa benda, 

ungkapan tertentu, memaafkan kesalahan yang telah diperbuat, 

menulis namanya di album kenangan, tidak menjatuhkan hukuman 

kepada siswa, menambah uang jajannya, mengkhususkan sapaan 

kepadanya dan membebaskan dari berbagai tugas dan kewajiban.26 

Bentuk lain dalam pemberian reward antara lain pujian yang 

mendidik, memberi hadiah, mendoakan yang baik, papan prestasi, 

menepuk pundak siswa setalah mengerjakan soal yang telah 

diberikan.27 

Terdapat kelebihan dan kekurangan pada saat memberikan 

reward. Kelebihan pemberian reward adalah dapat mendorong siswa 

lain untuk mengikuti jejak siswa yang mendapat pujian dari gurunya. 

Hal ini juga berdampak signifikan terhadap semangat siswa untuk 

bertindak positif dan progresif. Sedangkan untuk kekurangan 

pemberian reward adalah berpotensi menjadi bumerang jika guru 

bertindak lebih jauh. Secara umum, reward memerlukan alat dan 

biaya tertentu. Oleh karena itu, guru memberi penghargaan kepada 

siswa dengan berpikir dua kali. Siswa yang menerima penghargaan 

mungkin merasa lebih percaya diri dibandingkan teman sebayanya.28 

2. Pembelajaran IPA di SD/MI 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu 

pengetahuan atau sains berasal dari bahasa Inggris “science”. Kata 

“science” berasal dari bahasa Latin “scientia” yang berarti 

mengetahui. Pembelajaran IPA adalah penerapan metode dan sudut 

pandang ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan sistematis yang 

berasal dari fakta yang ditemukan selama peristiwa alam. 

Pembelajaran IPA digambarkan sebagai kumpulan informasi yang 

 
26 Nurkholis, Internalisasi Nilai Pendidikan Islam pada Anak Terlantar. 
27 Mandagi, Inovasi Pembelajaran di Pendidikan Tinggi. 
28 Amirudin, Metode-Metode Mengajar Perspektif Al-Qur’an Hadist dan Aplikasnya Dalam 

Pembelajaran PAI. 
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diperoleh melalui pengumpulan data dalam eksperimen, observasi, 

dan perhitungan untuk memberikan penjelasan yang dapat dipercaya 

atas suatu fenomena. 

Pembelajaran IPA adalah ilmu yang mempelajari fenomena 

alam melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah. 

Pembelajaran IPA terdapat tiga keterampilan, yaitu mengetahui apa 

yang diamati, meramalkan apa yang belum diamati, dan memvalidasi 

hasil percobaan serta mengembangkan sikap ilmiah. 

Pembelajaran IPA secara umum terdiri dari tiga cabang ilmu 

utama yaitu fisika, biologi, dan kimia. Pembelajaran IPA pada 

dasarnya adalah sebuah produk, sebuah proses dan sebuah aplikasi. 

Pembelajaran IPA sebagai suatu produk merupakan kumpulan ide, 

pengetahuan, dan gambaran konseptual. Proses sains melibatkan 

pembelajaran hal-hal baru, membuat penemuan, dan menghasilkan 

produk ilmiah. Penerapan ilmu pengetahuan menghasilkan teknologi 

yang meningkatkan taraf hidup masyarakat sebagai aplikasi. 

Pembelajaran IPA berkaitan dengan pemahaman tentang alam 

secara sistematis, sehingga pembelajaran IPA tidak hanya sekedar 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau teori, tetapi 

juga merupakan suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA adalah 

pengetahuan ilmiah yang membuktikan kebenarannya melalui 

metode ilmiah. Pembelajan IPA adalah ilmu yang pokok bahasannya 

adalah alam dan segala isinya.29 

Pembelajaran IPA adalah aktivitas mental orang-orang yang 

bekerja di bidang studi. Pembelajaran IPA adalah susunan sistematis 

dari penemuan-penemuan yang dilakukan oleh para ilmuwan. Para 

ilmuwan mencoba menemukan, mendeskripsikan dan menjelaskan 

fenomena alam. Temuan-temuan para ilmuwan tersebut 

diterjemahkan menjadi pengetahuan berupa fakta, konsep, prinsip, 

 
29 Putu Yulia Angga Dewi, Teori dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2021). 
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hukum, teori dan modal pada bidang kajiannya masing-masing 

seperti biologi, kimia dan fisika. Pembelajaran IPA adalah proses 

pengumpulan data melalui teknik yang tidak memihak, perpaduan 

antara penelitian yang metodis dan logis serta teknik berpikir kritis 

yang menghasilkan data yang akurat dan dapat dipercaya.30 

Pembelajaran IPA secara sistematis mempelajari pengetahuan 

tentang alam, sehingga ilmu pengetahuan tidak hanya sekedar 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, gagasan atau gagasan, 

tetapi juga suatu proses penemuan. Pembelajaran IPA adalah suatu 

ilmu yang didalamnya para ilmuwan mempelajari alam, isi dan sifat-

sifatnya dengan menggunakan metode ilmiah yang cermat dan 

bijaksana.31 

Diharapkan pendidikan IPA di sekolah dapat menjadi sarana 

bagi siswa untuk belajar tentang diri mereka sendiri dan alam sekitar. 

Pendidikan IPA berarti memberikan siswa pengalaman yang dapat 

meningkatkan kemampuan siswa untuk melakukan penelitian ilmiah 

dan memahami lingkungan alam. Pendidikan alam didasarkan pada 

“menemukan” dan “melakukan” untuk membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

lingkungan alam. 

Pembelajaran IPA memiliki beberapa fungsi yaitu 

pengembangan minat dan kesadaran terhadap lingkungan alam dan 

buatan, pengembangan keterampilan berhitung siswa, penerapan 

ilmu dan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari, serta 

pengembangan sikap. Pembelajaran IPA mempunyai beberapa tujuan 

yaitu agar siswa memperoleh keimanan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sebagai landasan hidup, pemahaman dan pengertian terhadap 

ilmu pengetahuan, rasa ingin tahu, perilaku yang baik dan memahami 

 
30 Nelly Wedywati dan Yasinta Lisa, Pembelajaran IPA di SD, ed. Nelly Wedywati dan Yasinta 

Lisa, 1 ed. (Sleman: Deepublish (CV Budi Utama), 2019)  
31 Atep Sujana, Dasar-Dasar IPA: Konsep dan Aplikasinya, ed. Julia, 1 ed. (Bandung: UPI PRESS, 

2014)  
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perbedaan ilmu pengetahuan, mempelajari lingkungan hidup, 

teknologi, masyarakat dan lingkungan alam, partisipasi dalam 

perlindungan alam, meningkatkan rasa menghargai terhadap alam 

dan memperoleh pengetahuan, gagasan, keterampilan dalam ilmu 

pengetahuan alam dan sebagai dasar pendidikan selanjutnya.32 

Untuk menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah menyusun rancangan 

formal Kurikulum 2013 sejak November 2012. Hal ini akan 

menghasilkan beberapa revisi global terhadap isi kurikulum MI di 

tingkat pendidikan, termasuk pelaksanaan prosedur dasar pengajaran 

tematik terpadu. Kurikulum 2013 mengutamakan empat kompetensi 

dasar dalam proses pembelajaran. Kompetensi inti 1 mengenai sikap 

spiritual, kompetensi inti 1 mengenai sikap sosial, kompetensi inti 3 

mengenai pengetahuan, dan kompetensi inti 4 mengenai 

keterampilan. Rencana transisi kurikulum 2013 tahap pertama yang 

resmi, yang bertujuan untuk menggantikan Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan MI secara global, telah diselesaikan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sejak November 2012. 

Kurikulum 2013 berfokus pada empat kompetensi dasar. Kompetensi 

tersebut adalah sebagai berikut kompetensi inti 1 tentang sikap 

spiritual, kompetensi inti 2 tentang sikap sosial, kompetensi inti 3 

tentang pengetahuan, dan kompetensi inti 4 tentang keterampilan. 

Proses pendidikan pada kurikulum 2013 pendidikan jenjang 

MI/SD mendapatkan penekanan yang lebih mengutamakan 

pembentukan sikap. Sikap adalah ungkapan dan nilai-nilai atau 

perasaan yang dimiliki oleh seseorang. Sikap merupkan hal yang 

penting untuk dikembangkan karena sikap sangat mempengaruhi 

sosial. Sikap sosail yang baik mengajarkan siswa bagaimana bersikap 

dengan lingkungan sekitar. Dengan adanya penekanan pada 

 
32 Angga Dewi, Teori dan Aplikasi Pembelajaran IPA SD/MI. 
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pembentukan sikap pada kurikulum 2013 diharapkan ini siswa 

terbiasa menumbuhkan sikap jujur, tanggung jawab, peduli terhadap 

sesama, toleransi, kerjasama, disiplin, sopan dan percaya diri.33 

3. Hasil Belajar IPA 

  Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa 

melalui kegiatan belajar. Hasil belajar adalah keluaran dari sistem 

pemrosesan masukan yang berasal dari berbagai masukan yang 

berupa informasi. Prestasi siswa inilah yang disebut dengan hasil 

belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah pengalaman belajarnya.34 

  Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 

keterampilan yang diperoleh dari mata pelajaran. Temuan evaluasi 

kemampuan siswa yang dinyatakan dalam bentuk numerik disebut 

hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap 

kemampuan siswa setelah menjalani proses pembelajaran. Hasil 

belajar adalah segala kemampuan dan prestasi yang dimungkinkan 

oleh proses belajar mengajar di kelas yang dinyatakan dalam nilai 

atau angka. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran melalui peningkatan kemampuan 

belajar baik kognitif, psikomotorik maupun afektif.35 

  Keterampilan yang diperoleh siswa setelah partisipasi 

mereka dalam peristiwa pembelajaran dikenal sebagai hasil belajar. 

Pada hakikatnya hasil belajar merupakan kesimpulan yang diambil 

seseorang setelah melakukan kegiatan pendidikan. Nilai yang 

diperoleh siswa karena mengikuti kegiatan belajar mengajar biasa 

 
33 Ni Ketut Marheni, I Nyoman Jampel, dan Ignatius I Wayan Suwatra, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe (STAD) Terhadap Sikap Sosial dan Hasil Belajar IPA,” Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 4, no. 3 (2020): 351. 
34 Muhammad Arifin dan Rini Ekayati, Implementasi Metode Tutor Sebaya dalam Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa, ed. Nadra Amalia, 1 ed. (Medan: Umsu Press, 2021),  
35 Suhono, Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Sistem Reproduksi Manusia, ed. Setyasih Harini, 1 ed. (Surakarta: UNISRSI Press, 

2022). 
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disebut dengan hasil belajar. Hasil belajar yang berupa perubahan 

tingkah laku dan kemampuan umum yang dimiliki siswa setelah 

belajar yaitu kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

ditimbulkan oleh pengalaman dan bukan hanya salah satu komponen 

potensi.36 

  Hasil belajar adalah prestasi belajar siswa siswa menjadi 

penanda kompetensinya dan sejauh mana perubahan perilakunya. 

Hasil belajar adalah terjadinya perubahan perilaku yang dapat diukur 

dan diamati dari segi pengetahuan, sikap dan keterampilan. Pola 

tindakan, nilai, pemahaman, sikap, penghayatan, dan kemampuan 

merupakan contoh hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil yang 

menunjukkan seberapa baik siswa menguasai materi pelajaran. 37 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

produk akhir atau kompetensi yang diperoleh siswa melalui 

partisipasinya dalam kegiatan belajar secara kognitif, afektif, dan 

psikomotor di kelas. 

  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

IPA menghasilkan perubahan pada ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa serta kemampuan mempelajari dan memahami 

konsep-konsep ilmiah setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran 

di kelas. Kegiatan instruksional diatur dan diprogram. Setiap anak 

mempunyai tujuan belajar yang berbeda-beda. Hal ini disebabkan 

karena setiap siswa berbeda-beda kemampuannya dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya dari pembelajaran guru. 

Ada tiga ranahyang dapat diamati dari hasil belajar IPA yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotorik. Namun hanya ranah kognitif yang 

mencakup memori, pengetahuan, dan kemampuan intelektual yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

 
36 Endang Sri Wahyuningsih, Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan 

Hasil Belajar Siswa, 1 ed. (Sleman: Deepublish (CV Budi Utama), 2020),  
37 Sri Kurniati, Metode Pembelajaran LBS untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa, 

1 ed. (NEM, 2022) 
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  Ciri-ciri dari hasil belajar adalah terjadinya perubahan 

tingkah laku dalam diri individu yang disadari dan perubahan yang 

dicapai oleh suatu proses usaha yang dilakukan seseorang dalam 

interaksinya antara pengalaman dengan lingkungannya. Perubahan 

tingkah laku yang ditampilkan dapat diamati antara sebelum dan 

sesudah melaksanakan kegiatan belajar.  

Hasil belajar yang didapat oleh siswa dipengaruhi oleh dua 

faktor utama yaitu faktor dalam diri siswa dan faktor yang dari luar 

diri siswa atau lingkungan. Faktor intern meliputi kecerdasan, 

motivasi, minat dan fokus, kebiasaan dan sikap belajar, ketekunan, 

aspek sosial ekonomi, fisik, dan psikologis. Sedangkan faktor 

ekstern meliputi sistem pendidikan, strategi pembelajaran, materi 

pembelajaran, keluarga, media, dan teknologi.38 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar lainnya 

yaitu ada faktor intern dan faktor ekstern.39 Faktor fisiologis dan 

psikologis merupakan contoh faktor internal. Faktor fisiologis 

meliputi keadaan panca indera dan keadaan fisiologis. elemen 

psikologis termasuk motivasi, minat, bakat, IQ, dan kapasitas 

kognitif. Sedangkan komponen instrumental dan lingkungan 

merupakan faktor eksternal. Faktor lingkungan meliputi lingkungan 

sosial, budaya, dan alam. Faktor instrumental meliputi guru, 

fasilitas, program, kurikulum, dan peralatan. Dari berbagai sudut 

pandang yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

faktor internal dan eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Siswa sendirilah yang menjadi sumber faktor 

internal. Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar siswa. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ada dua faktor utama yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu 

 
38 Suhono, Penggunaan Model Pembelajaran Make A Match Untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Sistem Reproduksi Manusia. 
39 Rahmat Putra Yudha, Motivasi Berprestasi dan Disiplin Peserta Didik serta Hubungannya 

dengan Hasil Belajar, 1 ed. (Pontianak: Yudha English Gallery, 2018). 
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faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah pengaruh 

dari dalam diri siswa itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal adalah 

pengaruh dari luar diri siswa atau lingkungana luar. 

Keberhasilan belajar merupakan keberhasilan siswa dalam 

belajar. Mengetahui keberhasilan belajar tersebut terdapat beberapa 

indikator dapat digunakan untuk menentukan berhasil atau tidaknya 

suatu proses pembelajaran untuk menilai keberhasilan pembelajaran. 

Indikator keberhasilan belajar diantaranya adalah kemampuan 

memperoleh materi yang diajarkan, memperoleh prestasi tinggi baik 

secara individu maupun kelompok, serta perilaku yang ditunjukkan 

dalam tujuan pembelajaran tertentu yang telah dicapai siswa baik 

secara individu maupun kelompok.40 

Indikator hasil belajar IPA ada tiga ranah yaitu ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berkenaan dengan 

hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu 

pengetahuan atau memori, pemahaman, penerapan, analisis, 

penilaian, dan penciptaan. Ranah afektif meliputi menentukan nilai, 

merespons, dan menerima semuanya. Ranah psikomotor meliputi 

keterampilan dan pengembangan diri yang dimanfaatkan dalam 

penampilan dan latihan keterampilan untuk mencapai penguasaan 

keterampilan.41 

Pada ranah kognitif meliputi enam aspek yaitu pengetahuan 

atau ingatan, kemampuan siswa berpikir kritis, dan menjawab 

pertanyaan berdasarkan hafalan. pemahaman; siswa harus 

menemukan solusi terhadap masalah dengan menggunakan bahasa 

mereka sendiri. Dalam penerapannya, siswa diharapkan dapat 

mengidentifikasi asumsi, memisahkan fakta, menentukan sebab dan 

akibat, serta memecah materi menjadi bagian-bagian yang lebih 

 
40 Sunarti Rahman, “Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar,” Merdeka 

Belajar dalam Menyambut Era Masyarakat 5.0, no. November (2021): 289–302. 
41 Umul Khaira Aulia And Amri Amal, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiry Terbimbing 

Terhadap Hasil Belajar Ipa Pada Siswa Kelas V Sd Inpres Malengkeri Bertingkat 1’, 2.2 (2023). 
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kecil. Kapasitas untuk memastikan nilai-nilai tertentu sesuai dengan 

norma, standar, atau kriteria unik dikenal sebagai penilaian. Siswa 

dituntut untuk menyusun bagian-bagiannya sehingga tercipta suatu 

struktur yang baru, komprehensif, dan terorganisir dengan baik.42 

Hasil belajar yang dimaksudkan adalah pencapaian hasil 

belajar yang dicapai siswa dengan kriteria atau nilai. Atau hasil 

belajar yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

kognitif. Hasil belajar yang dilihat dari nilai kognitifnya adalah nilai 

ulangan harian yang diberi rentang nilai oleh guru dari 0-100. 

4. Hasil Belajar Pada Ranah Kognitif 

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 

(otak) seperti pengetahuan dan keterampilan. Ranah kognitif 

dikaitkan dengan kemampuan intelektual, yaitu kemampuan 

mengulangi konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 

Pengetahuan dan keterampilan dapat diketahui dari berkembangnya 

teori-teori yang dimiliki oleh peserta didik, serta memori berpikir 

peserta didik yang dapat menyimpan hal-hal baru yang diterimanya. 

Pada umumnya, peserta didik yang ranah kognitifnya kuat, dapat 

menghafal serta memahami definisi yang baru diketahuinya. Selain 

itu, kemampuan peserta didik dalam mengingat teori yang baru 

didapatnya sangat kuat. Segala upaya yang memerlukan aktivitas 

otak termasuk ranah kognitif. Ranah kognitif Taksonomi Bloom yang 

telah diperbaiki ada enam proses.  

Proses yang digunakan pada penelitian ini hanya mencakup 

pada proses yang pertama yaitu mengingat. Mengingat merupakan 

upaya untuk mengambil kembali informasi (pengetahuan) yang telah 

tersimpan dalam memori, baik yang terkini maupun yang lama. 

Karena ingatan berfungsi sebagai landasan untuk menyelesaikan 

berbagai masalah yang semakin rumit, ingatan adalah salah satu 

 
42 Aulia And Amal. 
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aspek terpenting dalam pembelajaran dan pemecahan masalah yang 

efektif. Cakupan mengingat terdapat mengenali dan menggali.43 

Hasil belajar pada ranah kognitif yang digunakan pada penelitian ini 

berupa nilai ulangan harian mata pelajaran IPA tema 7 materi 

perubahan wujud benda.  

B. Kajian Pustaka 

1. Sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

metode pemberian reward dalam pembelajaran IPA konsep makanan 

terhadap hasil belajar di kelas V SD Negeri Barrang Caddi Kota 

Makassar. Hasil pengujian hipotesis, terdapat hubungan yang 

signifikan antara pemberian reward terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA. Hal ini diperoleh rhitung sebesar 21, 666 < 30,502 

> 16,919 dengan signifikan 1% maupun 5%. Berdasarkan data 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan 

ada pengaruh metode pemberian reward terhadap hasil belajar IPA 

konsep makanan di  SD Negeri Barrang Caddi Makassar diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara 

pemberian reward terhadap hasil belajar IPA siswa memiliki 

hubungan yang kuat. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu pada 

variabel yang diteliti, variabel pemberian reward dan hasil belajar 

IPA. Sedangkan untuk perbedaannya, yaitu teknik pengumpulan 

datanya menggunakan tes, hasil observasi dan tempat penelitian juga 

berbeda.44 

2. Sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian reward terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV SD Negeri 097350 Parbutaran Kecamatan Bosar 

Maligas, Provinsi Sumatera Utara tahun ajaran 2020/2021. Hasil 

pengujian hipotesis, terdapat hubungan signifikan antara pemberian 

 
43 Dedi Sutedi, Evaluasi Hasil Belajar Bahasa Jepang (Teori dan Praktik) (UPI PRESS, n.d.) 
44 Muhammad Rustam, “Universitas Muhammadiyah Makassar Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Program Stdui Pendidikan Sosiologi Oktober, 2019” (Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2019). 
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reward terhadap hasil belajar matematika. Hal ini diperoleh dari rhitung 

sebesar 4,573 > 1,697. Berdasarkan perolehan tersebut menunjukkan 

bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa ada pengaruh 

pemberian reward terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas IV SD Negeri 097350 diterima. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara pemberian reward 

terhadap hasil belajar matematika siswa memiliki hubungan yang 

kuat. Penelitian ini memiliki persamaan yaitu variabel Y hasil belajar 

dan variabel X pemberian reward, menggunakan metode kuantitatif. 

Sedangkan untuk perbedaannya yaitu skripsi ini menggunakan mata 

pelajaran matematika sedangkan penelitian yang dilakukan 

menggunakan IPA. Skripsi ini menggunakan metode angket 

sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode lembar 

observasi dan dokumentasi serta lokasi penelitian juga berbeda 

dengan lokasi penelitian.45 

3. Sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian reward terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SD Negeri 

Tamalanrea Kota Makassar. Hasil pengujian hipotesis, terdapat 

hubungan signifikan antara pemberian reward terhadap belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS. Hal ini diperoleh rhitung sebesar 0,539 

dengan signifikan 5%. Berdasarkan hal yang diperoleh tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan ada 

pengaruh positif pemberian reward terhadap hasil belajar siswa SD 

N Tamalanrea Kota Makassar diterima. Berdasarkan hasil penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa antara pemberian reward terhadap hasil 

belajar IPS siswa memiliki hubungan yang kuat. Penelitian ini 

memiliki persamaan yaitu pada variabel X dan Variabel Y (pemberian 

reward dan hasil belajar). Sedangkan untuk perbedaannya, skripsi ini 

difokuskan pada mata pelajaran IPS, sedangkan penelitian ini 

 
45 Ervina Gultom et al., “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas IV SD Negeri 097350 Parbutaran,” 2020. 
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difokuskan pada mata pelajaran IPA, skripsi ini menggunakan 

metode tes dan lembar observasi sedangkan penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode lembar observasi dan dokumentasi 

serta lokasi penelitian juga berbeda dengan lokasi penelitian.46 

4. Sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pemberian reward terhadap hasil belajar tematik siswa kelas IV MI 

Al-Ihsan Pamulang. Hasil pengujian hipotesis, terdapat hubungan 

yang signifikan antara pemberian reward dengan hasil belajar 

tematik. Hal ini diperoleh dari rhitung sebesar 0,705 > 0, 60  dengan 

signifikan 5%. Berdasarkan hal yang diperoleh tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa ada 

hubungan antara pemberian reward terhadap hasil belajar tematik 

siswa kelas IV MI Al-Ihsan Pamulang diterima. Berdasarkan hasil 

skripsi ini dapat disimpulkan bahwa antara pemberian reward dengan 

hasil belajar tematik siswa memiliki hubungan yang kuat. Skripsi ini 

memiliki persamaan yaitu  variabel Y, sama menggunakan variabel 

hasil belajar, variabel terikat pemberian reward, menggunakan 

metode kuantitatif. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu untuk mata 

pelajarannya menggunakan tematik sedangkan penelitian ini 

menggunakan IPA, penelitian ini menggunakan metode tes 

sedangkan penelitian yang dilakukan menggunakan metode lembar 

observasi dan dokumentasi serta lokasi penelitian juga berbeda 

dengan lokasi penelitian.47 

5. Sebuah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pemberian reward dan ice breaking Terhadap Hasil Belajar Seni 

Budaya dan Prakarya (SBdP) Siswa Kelas II SD Tarbiyatul Islam 

Desa Kertosari Kec. Babadan Kab. Ponorogo Tahun Ajaran 

2019/2020. Hasil pengujian hipotesis, terdapat hubungan yang 

 
46 Takdir Haping, “The Effect Of Reward Gift On learning Result IPS Students Class V SD Negeri 

Tamalanrea Kota Makassar” (Universitas Negeri Makassar, 2017). 
47 T Aziz, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Tematik Kelas IV MI Al-Ihsan 

Pamulang,” Repository.Uinjkt.Ac.Id (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023),  
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signifikan antara pemberian reward dengan prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran Fiqih. Hal ini diperoleh rhitung sebesar 3,712 > 

2,100 (pemberian reward) dan 2,352 > 2,100 (pemberian ice 

breaking) dengan signifikan 5%. Berdasarkan hal yang diperoleh 

tersebut menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang menyatakan 

ada hubungan antara pemberian reward dan ice breaking terhadap 

hasil belajar siswa untuk mata pelajaran SBdP siswa di kelas II SD 

Tarbiyatul Islam Desa Kertosari Kec. Babadan Kab. Ponorogo 

diterima. Dari hasil skripsi ini dapat disimpulkan bahwa pemberian 

reward dan ice breaking terhadap hasil belajar siswa untuk mata 

pelajaran SBdP memiliki hubungan yang kuat. Skripsi ini memiliki 

persamaan yaitu pada variabel yang diteliti, variabel pemberian 

reward, serta menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan untuk 

perbedaannya yaitu penelitian yang dilakukan difokuskan pada mata 

pelajaran SBdP, sedangkan penelitian ini difokuskan pada mata 

pelajaran IPA di kelas V SD/MI, dan penelitian yang diteliti 

menggunakan ice breaking, sedangkan penelitian ini hanya 

menggunakan pemberian reward, penelitian yang dilakukan 

menggunakan metode angket, tes dan dokumentasi sedangkan 

penelitian ini menggunakan lembar observasi dan dokumentasi serta 

lokasi penelitian juga berbeda dengan lokasi penelitian.48  

C. Kerangka Berpikir 

Hasil belajar adalah keterampilan yang diperoleh setelah 

perolehan pengetahuan khusus mata pelajaran yang baru atau yang 

dikembangkan. Dalam meningkatkan hasil belajar dihadapkan dengan 

beberapa masalah diantaranya rendahnya penghargaan atau apresiasi 

guru, rendahnya antusiasme siswa dalam belajar dan kurangnya suasana 

yang menyenangkan di kelas. Untuk mengatasi masalah tersebut guru 

 
48 Raynaldi Hanry Jatmiko, “Pengaruh Pemberian Reward dan Ice Breaking Terhadap Hasil 

Belajar Seni Budaya dan Prakarya (SBDP) Siswa Kelas II SD Tarbiyatul Islam Desa Kertosari 

Kec. Babadan Kab. Ponorogo Tahun Ajaran 2019/2020” (IAIN Ponorogo, 2020). 
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harus mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih antusias dan aktif 

dalam proses pembelajaran dengan memberikan reward atas prestasi 

mereka. Hal ini akan membantu siswa belajar lebih efektif. Berikut 

kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini: 

Variabel Independent (X) : Pemberian Reward 

Variabel Dependent (Y) : Hasil Belajar IPA 

  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, 

fenomena atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau akan terjadi. 

Hipotesis merupakan penegasan paling tepat yang dibuat oleh seorang 

peneliti tentang hubungan antar variabel dalam penelitiannya.49  

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang terkait, hipotesis 

penelitian ini yaitu pemberian reward berpengaruh positif dan sangat 

kuat terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MI Ma’arof NU 1 

Karangdadap. 

  

 
49 Ratna Wijayanti Daniar Paramita, Metode penelitian kuantitatif, 3 ed. (Jawa Timur: Widya 

Gama Press, 2021). 

Pemberian Reward Hasil Belajar IPA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif menekankan 

pada pemeriksaan data numerik, atau angka, yang kemudian diperiksa 

dengan menggunakan teknik statistik yang tepat. Jenis penelitian ini adalah 

survei. Metode penelitian survei merupakan suatu metode dimana dalam 

pengumpulan datanya bisa menggunakan kuesioner, wawancara dan 

observasi yang didapat dari sampel berupa orang, yang mana dari data 

tersebut akan dapat mewakili suatu populasi tertentu sesuai dengan 

kepentingan penelitian, baik mengetahui siapa mereka, apa yang mereka 

pikir, rasakan atau kecenderungan suatu tindakan.50 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian adalah area di mana penelitian dilaksanakan. 

Tempat penelitian ini dilakukan di MI Ma’arif NU 1 Karangdadap 

Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas dengan jumlah total siswa 36. 

Rancangan waktu penelitian pada tabel berikut: 

Tabel 3. 1 Tabel Rancangan Waktu Penelitian 

 
50 Izzul Islamy, “Penelitian Survei dalam Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa Inggris,” Japanese 

Society of Biofeedback Research 19, no. 5 (2019): 463–466. 

No. 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan Kegiatan Pada Tahun 2023-2024 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 

1. Pengajuan 

Judul 

          

2. Penerimaa

n Judul 

          

3. Observasi 

Awal 

          

4. Penyusun

an 

Proposal 
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C. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.51 

Dengan demikian populasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

semua siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Karangdadap tahun pelajaran 

2023/2024 yang berjumlah 36 siswa. Penelitian ini adalah penelitian 

populasi jadi tidak dilakukan teknik sampling. Jadi dalam penelitian ini 

untuk pengambilan datanya menggunakan data populasi yaitu 36 siswa. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari suatu 

individu, benda, atau aktivitas yang dipilih peneliti untuk diteliti guna 

menarik kesimpulan. Berdasarkan hal tersebut, maka variabel dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Variabel Independent 

Variabel independen atau yang sering disebut variabel bebas 

merupakan variabel yang menjadi penyebab dan berpotensi 

mempengaruhi variabel lain. Pemberian reward yang disimbolkan 

dengan huruf X dalam penelitian ini merupakan variabel 

independent. 

 

 
51 Eddy Rofli, Iche Andriyanti Liberty, dan Pariyana, Populasi, Sampel, Varibel dalam Penelitian 
Kedokteran, ed. Moh. Nasrudin, 1 ed. (Pekalongan: PT. Nasya Expanding Management, 2019). 

No. 
Jenis 

Kegiatan 

Bulan Kegiatan Pada Tahun 2023-2024 

4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 

5. Ujian 

Proposal 

          

6. Melakuka

n 

Penelitian 

          

7. Menyusun 

Laporan 

          

8. Sidang 

Skripsi 
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b. Variabel Dependent 

Variabel dependent disebut variabel terikat merupakan 

variable akibat perubahan variable lain Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar IPA yang disimbolkan dengan 

huruf Y. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data, atau proses memperoleh dan menganalisis data 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian, merupakan salah satu tahapan 

penting dalam proses penelitian. Penelitian di MI Ma'arif NU 1 

Karangdadap menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut untuk 

mengetahui pengaruh reward terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode dengan menyaksikan perilaku 

dalam konteks tertentu, mendokumentasikan peristiwa yang diamati 

secara metodis, dan menganalisis peristiwa yang direkam, observasi 

berfungsi sebagai sarana pengumpulan data.52 Observasi dilakukan 

untuk mengukur reward yang diterima siswa di dalam kegiatan 

pembelajaran IPA siswa kelas V MI Ma’arif NU Karangdadap.  

b. Tes  

Tes hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

tertulis dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk mengukur 

Tingkat pencapaian siswa terhadap hasil belajar IPA pada materi 

perubahan wujud benda. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan 

melihatnya dokumen-dokumen yang telah ada. Dokumen-dokumen 

tersebut biasanya merupakan dokumen-dokumen resmi yang telah 

terjamin keakuratannya. Metode dokumentasi yaitu mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan transkip, buku, surat 

 
52 Ni’matuzahroh, Observasi: Teori dan Aplikasi dalam Psikologi, 1 ed. (Malang: UMM Press, 

2018). 
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kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger dan agenda.53. Metode 

dokumentasi digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran 

dengan menggunakan pemberian reward dalam pembelajaran IPA. 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil ulangan 

harian siswa, foto atau rekaman video selama proses pembelajaran 

berlangsung.  Ulangan harian siswa mewakili aspek hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPA.  

F. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi 

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Lembar Observasi 

 
53 Dyah Perwita, Metode Team Accelerated Instruction (TAI) Pengaruhnya Terhadap Prestasui 

Belajar (Tangerang Selatan: Pascal Books, 2021). 

No. Aspek 
Point 

1 2 3 4 

1. Reward 

pujian 

positif 

(Hebat, 

Bagus 

sekali, 

Pintar) 

Siswa 

tidak 

mendapat 

reward 

pujian 

positif 

(Hebat, 

Bagus 

sekali, 

Pintar)  

Siswa 

mendapat 

reward 

pujian 

positif 1x 

(Hebat, 

Bagus 

sekali, 

Pintar)  

Siswa 

mendapat 

reward 

pujian 

positif 2x 

(Hebat, 

Bagus 

sekali, 

Pintar)  

Siswa 

mendapat 

reward 

pujian 

positif 3x 

atau lebih 

(Hebat, 

Bagus 

sekali, 

Pintar)  

2. Reward 

dengan 

gerak 

isyarat 

positif 

(Senyum

an, 

Acungan 

jempol, 

Tepuk 

tangan) 

Siswa 

tidak 

mendapat 

reward 

gerak 

isyarat 

positif 

(Senyuma

n, 

Acungan 

jempol, 

Tepuk 

tangan)  

Siswa 

mendapat 

reward 

gerak 

isyarat 

positif 1x 

(Senyuma

n, 

Acungan 

jempol, 

Tepuk 

tangan)  

Siswa 

mendapat 

reward 

gerak 

isyarat 

positif 2x 

(Senyuma

n, 

Acungan 

jempol, 

Tepuk 

tangan)  

Siswa 

mendapat 

reward 

gerak 

isyarat 

positif 3x 

atau lebih 

(Senyuman, 

Acungan 

jempol, 

Tepuk 

tangan)  

3. Reward 

dengan 

kontak 

Siswa 

tidak 

mendapat 

Siswa 

mendapat 

reward 

Siswa 

mendapat 

reward 

Siswa 

mendapat 

reward 
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2. Tes 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

No 

soal 

Menerapkan 

konsep 

perubahan 

wujud 

benda 

dalam 

Mampu 

menerapkan 

konsep 

perubahan 

wujud 

benda 

Sirop, kecap dan madu merupakan 

contoh benda berwujud... 

a. lembek 

b. padat 

c. cair 

d. gas 

1 

No. Aspek 
Point 

1 2 3 4 

fisik 

tentang 

dukunga

n positif 

kepada 

siswa 

(Menepu

k 

pundak, 

Jabatan 

tangan, 

Guru 

berdiri di 

samping 

peserta 

didik, 

Guru 

mendeka

ti peserta 

didik, 

Mengusa

p kepala) 

reward 

pendekata

n/sentuhan  

positif 

bermakna 

bangga/set

uju dengan 

jawaban 

siswa 

(Menepuk 

pundak, 

Jabatan 

tangan, 

Guru 

berdiri di 

samping 

peserta 

didik, 

Guru 

mendekati 

peserta 

didik, 

Mengusap 

kepala)  

pendekata

n/sentuhan 

positif 

bermakna 

bangga/set

uju dengan 

jawaban 

siswa 1x 

(Menepuk 

pundak, 

Jabatan 

tangan, 

Guru 

berdiri di 

samping 

peserta 

didik, 

Guru 

mendekati 

peserta 

didik, 

Mengusap 

kepala)  

pendekata

n/sentuhan 

positif 

bermakna 

bangga/set

uju 

dengan 

jawaban 

siswa 2x 

(Menepuk 

pundak, 

Jabatan 

tangan, 

Guru 

berdiri di 

samping 

peserta 

didik, 

Guru 

mendekati 

peserta 

didik, 

Mengusap 

kepala)  

pendekatan/

sentuhan 

positif 

bermakna 

bangga/setu

ju dengan 

jawaban 

siswa  3x 

atau lebih 

Menepuk 

pundak, 

Jabatan 

tangan, 

Guru berdiri 

di samping 

peserta 

didik, Guru 

mendekati 

peserta 

didik, 

Mengusap 

kepala)  

4. Reward 

simbol 

hadiah 

(Bolpoin, 

Permen, 

Buku 

tulis, 

Penggari

s) 

Siswa 

tidak 

mendapat 

reward 

simbol 

hadiah 

(Bolpoin, 

Permen, 

Buku tulis, 

Penggaris)  

Siswa 

mendapat 

reward 

simbol  

hadiah 1x 

(Bolpoin, 

Permen, 

Buku tulis, 

Penggaris)  

Siswa 

mendapat 

reward 

simbol 

hadiah 2x 

(Bolpoin, 

Permen, 

Buku tulis, 

Penggaris)  

Siswa 

mendapat 

reward 

simbol 

hadiah 3x 

atau lebih 

(Bolpoin, 

Permen, 

Buku tulis, 

Penggaris)  
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

No 

soal 

kehidupan 

sehari-hari 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari  

  Berikut ini merupakan sifat dari 

benda gas adalah... 

a. meresap melalui celah kecil 

b. bentuk dan ukuran selalu tetap 

c. mengisi seluruh ruangan yang 

ditempati 

d. mengalir dari tempat yang tinggi 

ke tempat yang lebih rendah 

2 

  Perhatikan contoh perubahan 

wujud berikut! 

(1) Es berubah menjadi air karena 

terkena panas. 

(2) Air jika dipanaskan terus 

menerus berubah menjadi uap. 

(3) Baju basah akan kering jika 

dijemur di bawah terik matahari. 

(4) Air yang diletakkan dalam 

freezer beberapa waktu akan 

menjadi es. 

Contoh peristiwa menguap 

ditunjukkan pada nomor... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (2) dan (4) 

3 

  Benda dapat mengalami perubahan 

wujud. Perubahan wujud benda 

dari gas menjadi cair dinamakan.... 

a. mencair 

b. menguap 

c. mengembun 

d. menyublim 

4 

  Pengharum ruangan atau kapur 

barus lama kelamaan akan habis 

menunjukkan adanya peristiwa.... 

a. Mengembun 

b. menguap 

c. menyublim 

d. mengkristal 

5 

  Energi yang dipindahkan dari suatu 

benda ke benda lainnya karena 
6 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

No 

soal 

adanya perbedaan suhu disebut.... 

a. derajat panas 

b. derajat dingin 

c. temperatur 

d. kalor 

  Perhatikan gambar di bawah ini! 

Alat pada gambar digunakan untuk 

mengukur... 

a. suhu 

b. kalor 

c. panas 

d. dingin 

7 

  Perhatikan peristiwa berikut ini! 

(1) Es mencair jika diletakkan di 

tempat terbuka. 

(2) Lilin akan meleleh jika dibakar. 

(3) Coklat batangan akan meleleh 

jika dipanaskan. 

(4) Air jika diletakkan di dalam 

freezer akan berubah menjadi es. 

Peristiwa perubahan wujud yang 

menerima atau membutuhkan kalor 

ditunjukkan pada nomor ... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (2), dan (4) 

c. (1), (3), dan (4) 

d. (2), (3), dan (4) 

8 

  Air yang dipanaskan terus menerus 

lama-kelamaan akan habis. 

Peristiwa ini merupakan contoh.... 

a. mencair 

b. menguap 

c. membeku 

d. mengembun 

9 

  Mentega yang dipanaskan akan 

mencair. Perubahan yang terjadi 

pada peristiwa tersebut adalah... 

a. warna 

b. wujud 

c. bau 

d. rasa 

10 

https://1.bp.blogspot.com/-ya74DJZruXk/XxxOmLSUHmI/AAAAAAAAKgs/EffMPq8HayUqkla0_C6VOIOg3gn81gLagCLcBGAsYHQ/s1600/Soal-Tema-7-Kelas-5-Mapel-IPA-2020-Gambar-1.jpg
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

No 

soal 

  Lemari yang diberi kamper akan 

berbau harum. Peristiwa tersebut 

merupakan contoh peristiwa... 

a. mencair 

b. membeku 

c. mengembun 

d. menyublim 

11 

  Berikut ini merupakan contoh 

benda yang dapat mengalami 

peristiwa menyublim adalah… 

a. mentega 

b. cokelat 

c. kapur barus 

d. es batu 

12 

  Proses perubahan wujud zat gas 

menjadi padat karena melepaskan 

kalor disebut... 

a. menyublim 

b. mengkristal 

c. membeku 

d. mengembun 

13 

  Perhatikan peristiwa perubahan 

wujud zat berikut ini! 

(1) mencair 

(2) mengkristal 

(3) menguap 

(4) membeku 

Peristiwa yang melepaskan kalor 

atau mengalami penurunan suhu 

ditunjukkan pada nomor .... 

a. (1) dan (2) 

b. (1) dan (3) 

c. (2) dan (3) 

d. (2) dan (4) 

14 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

No 

soal 

  Berikut ini merupakan contoh 

peristiwa mencair dalam kehidupan 

sehari-hari adalah ... 

a. kamper yang diletakkan di dalam 

lemari lama kelamaan akan habis 

b. es krim yang dibiarkan di tempat 

terbuka akan berubah menjadi air 

c. coklat cair yang didiamkan akan 

menjadi padat 

d. adanya titik-titik air pada daun 

tumbuhan di pagi hari 

15 

  Menjemur pakaian di bawah terik 

matahari merupakan salah satu 

contoh peristiwa ... 

a. mencair 

b. menguap 

c. membeku 

d. menyublim 

16 

  Contoh peristiwa menguap dalam 

kehidupan adalah... 

a. es meleleh dalam suhu kamar 

b. bau harum dari parfum 

c. air yang dimasukkan lemari es 

d. kamper berbau harum 

17 

  Perhatikan pernyataan berikut! 

(1) Bentuknya berubah-ubah sesuai 

tempatnya. 

(2) Menekan ke segala arah. 

(3) Isinya tidak tetap. 

(4) Wujudnya tetap. 

(5) Isi tetap. 

Sifat benda gas terdapat pada 

nomor ... 

a. (1), (2), dan (4) 

b. (1), (2), dan (5) 

c. (1), (3), dan (4) 

d. (2), (4), dan (5) 

18 

  Peristiwa melelehnya es jika 

dipanaskan adalah perubahan 

wujud.... 

a. benda cair menjadi gas 

b. benda padat menjadi cair 

c. benda gas menjadi cair 

d. benda cair menjadi padat 

19 
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Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

No 

soal 

  Berikut ini yang merupakan benda 

padat adalah.... 

a. minyak 

b. udara 

c. air 

d. batu 

20 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data untuk menguji lembar observasi. Uji keabsahan 

data ini hanya dilakukan pada lembar observasi dikarenakan peneliti hanya 

menyusun lembar observasi. Uji keabsahan data yang digunakan uji 

validitas. 

Instrumen lembar observasi yang sudah disusun berdasarkan 

landasan teori yang kemudian dikonsultasikan kepada ahli (expert 

judgmenet) yaitu kepada dosen Aziz Kurniawan, M. Pd, Irma Dwi Tantri, 

M. Pd dan Dr. Ifada Novikasari, M. Pd untuk memenuhi validitas ini. 

Perhitungan hasil penelitian ini menggunakan uji Aiken V dengan 

menggunakan interval kriteria Aiken V, sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Interval kriteria Aiken V54 

Interval Kriteria 

0,80 < V ≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < V ≤ 0,80 Tinggi  

0,40 < V ≤ 0,60 Cukup  

0,20 < V ≤ 0,40 Rendah  

0,00 < V ≤ 0,20 Sangat rendah  

 

Tabel 3. 4 Hasil dari pengujian Aiken V, sebagai berikut: 

Butir 

Soal 

Validator 
S1 S2 S3 ƩS V Kriteria 

A B C 

1 3.75 3.75 3.75 2.75 2.75 2.75 8.25 0.91 
Sangat 

tinggi 

 
54 Ditania Oktariyanti, Aren Frima, dan Riduan Febriandi, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Online Berbasis Game Edukasi Wordwall Tema Indahnya Kebersamaan pada Siswa Sekolah 

Dasar,” Jurnal Basicedu 5 (2021). 
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Butir 

Soal 

Validator 
S1 S2 S3 ƩS V Kriteria 

A B C 

2 3.75 3.75 4 2.75 2.75 3 8.5 0.94 
Sangat 

tinggi 

3 3.5 3.5 3.5 2.5 2.5 2.5 7.5 0.83 
Sangat 

tinggi 

4 3.25 3.75 3.5 2.25 2.75 2.5 7.5 0.83 
Sangat 

tinggi 

5 3.75 3.5 4 2.75 2.5 3 8.25 0.91 
Sangat 

tinggi 

6 3.75 3.75 4 2.75 2.75 3 8.5 0.94 
Sangat 

tinggi 

7 3.75 3.5 3.25 2.75 2.5 2.25 7.5 0.83 
Sangat 

tinggi 

8 4 3.75 4 3 2.75 3 8.75 0.97 
Sangat 

tinggi 

9 4 3.5 3.25 3 2.5 2.25 7.75 0.86 
Sangat 

tinggi 

10 3.75 3.5 4 2.75 2.5 3 8.25 0.91 
Sangat 

tinggi 

11 4 3.5 3.5 3 2.5 2.5 8 0.88 
Sangat 

tinggi 

12 3.75 3.25 3 2.75 2.25 2 7 0.77 Tinggi 

13 3.5 3.75 3.75 2.5 2.75 2.75 8 0.88 
Sangat 

tinggi 

14 3.25 3.75 3.5 2.25 2.75 2.5 7.5 0.83 
Sangat 

tinggi 

15 2.5 3.25 3.5 1.5 2.25 2.5 6.25 0.69 Tinggi 

 

H. Metode Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif, data dianalisis tanpa bermaksud menarik 

kesimpulan, hanya sekedar mendeskripsikan data yang dikumpulkan. 

Dalam penelitian ini analisis deskriptif digunakan untuk menguji mean, 

standar deviasi, varian maksimum, dan minimum.55  

 

 

 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 28 ed. (Bandung: Alfabeta, 

2018). 
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2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Prasyarat 

Proses analisis data yang paling baik adalah diawali dengan 

mengecek apakah data yang diperoleh dapat digunakan dan 

memiliki kondisi data yang bagus. Pengecekan tersebut dapat 

menggunakan cara manual maupun menggunakan bantuan aplikasi. 

Pada peneltiian ini, peneliti akan menggunakan bantuan applikasi 

SPSS versi 24 sebagai pengolah datanya. Pada ilmu statistika 

terdapat beberapa metode pengujian sebelum melakukan pengujian 

hipotesis, antara lain:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan metode pengujian untuk 

mengetahui kondisi data apakah berdistrbusi normal atau 

sebaliknya.56 Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan 

bantuan program SPSS versi 24. Taraf signifikannya adalah 0,05, 

maka dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikannya > 0,05 (Asymp. Sig (2-tailed)) maka 

artinya data berdistribusi normal. 

b) Jika nilai signifikannya < 0,05 (Asymp. Sig (2-tailed)) maka 

artinya data berdistribusi tidak normal.57 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan suatu uji untuk mengetahui 

apakah varians dari dua distribusi atau lebih adalah sama untuk 

memastikan jika kelompok data yang diperiksa berasal dari 

populasi yang keberagamannya tidak jauh berbeda.58 Dalam 

penelitian ini uji homogenitas menggunakan bantuan program 

 
56 Suardi, “Pengaruh Kpuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT Bank Mandiri, Tbk 

Kantor Cabang Pontianak,” Journal Business Economics and Entrepreneurship 01 (2019). 
57 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, Statistik Pendidikan (Teori dan Praktik dalam 

Pendidikan) (Medan: CV. Widya Puspita, 2018). 
58 Dodiet Aditya Setyawan, Buku Ajar Statistika (Jawa Barat: Penerbit Adab, 2021). 
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SPSS versi 24. Taraf signifikannya adalah 0,05, maka dasar 

pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikannya > 0,05 maka artinya data bervariansi 

sama atau homogen . 

b) Jika nilai signifikannya < 0,05 maka artinya data bervariansi 

sama atau homogen.59 

c. Uji Linearitas 

Uji linearitas merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk sebaran data penelitian linear atau tidak. Dalam penelitian 

ini uji linearitas menggunakan bantuan program SPSS versi 24. 

Taraf signifikannya adalah 0,05, maka dasar pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikansi (deviation from linearity) >  0,05 maka 

artinya data bersifat linier. 

b) Jika nilai signifikansi (deviation from linearity) < 0,05 maka 

artinya data tidak bersifat linier. 60 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Korelasi Sederhana 

Uji korelasi adalah teknik analisis statistik yang bersifat 

kuantitatif untuk mengetahui hubungan dua variabel suatu metode. 

Apabila suatu variabel berubah dan variabel lain ikut berubah, maka 

kedua variabel tersebut dikatakan berhubungan. Variabel dapat 

berubah baik secara positif (korelasi positif) atau negatif (korelasi 

negatif), bergantung pada arah perubahannya. Analisis korelasi dasar 

berbicara tentang seberapa kuat atau lemahnya hubungan variabel-

variabel.61 

 
59 M. Budiantara Nuryadi, Tutut Dewi Astuti, dan Endang Sri Utama, Dasar-Dasar Statistik 

Penelitian, 1 ed. (Yogyakarta: SIBUKU MEDIA, 2017). 
60 Siti Nurhasanah, Statistika Pendidikan: Teori, Aplikasi dan Kasus, 2 ed. (Penerbit Salemba, 

2023). 
61 SInta Dameria SImanjuntak, Statistika Penelitian Pendidikan dengan Aplikasi Ms. Excel dan 

SPSS, ed. Tika Lestari (Surabaya: CV. Jakad Media Publishing, 2020). 
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Uji korelasi dengan rumus pearson product moment 

dinyatakan sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑁 Σ XY − (ΣX)(ΣY)

√(𝑁 Σ X2
− (Σ x)

2
) (𝑁 Σ Y2 − (Σ Y)

2)
 

 

Keterangan: 

R : koefisien korelasi 

ƩX : jumlah skor item 

ƩY : jumlah skor total (item) 

N : jumlah responden62 
 

Kekuatan hubungan antara dua variabel dapat disimpulkan 

dengan menghitung angka koefisien korelasi menggunakan nilai r 

yang diinterpretasikan. Tabel berikut dapat digunakan untuk 

menganalisis angka koefisien korelasi korelasi dapat 

diinterpretasikan: 

Tabel 3. 5 Interval Koefisien Korelasi63 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji Regresi Linier Sederhana 

Uji hipotesis ini menggunakan uji regresi linear sederhana. 

Uji hipotesis regresi linier sederhana adalah salah satu metode 

statistika yang digunakan untuk memastikan apakah variabel 

 
62 Aziz Alimul Hidayat, Menyusun Instrumen Penelitian & Uji Validitas Reliabilitas (Surabaya: 

Health Books Publishing, 2021). 
63 Bisma Indrawan Sanny dan Rina Kaniawati Dewi, “Pengaruh Net Interest Margin (NIM) 

Terhadap Return on Asset (ROA) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten 

Tbk Periode 2013- 2017,” Jurnal E-Bis 4 (2020). 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 



43 
 

 
 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau 

tidak.64 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

versi 24.  

Langkah pertama yaitu melakukan persamaan regresi linier 

sederhana dengan SPSS versi 24. Persamaan regresi linier sederhana 

yaitu dengan rumus: 

Y = a + bx 

Keterangan: 

Y : Variabel terikat 

X : Variabel bebas 

a : Intersep 

b : Koefisien regresi65 

Setelah melakukan perhitungan regresi linier sederhana, 

langkah selanjutnya dalam analisis regresi linier sederhana adalah 

pengujian hipotesis. Sementara itu, signifikansi data dinilai dengan 

uji lanjutan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan nilai 

probabilitas dari nilai sig atau dengan membandingkan nilai thitung 

dengan ttabel: 

Taraf siginifikannya adalah 0,05, maka jika kriteria 

pengujian adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward 

terhadap hasil belajar IPA kelas V MI Ma’arif NU 1 Karangdadap.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian 

reward  terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap. 

1) Dengan membandingkan ttabel dan thitung 

Ho diterima dan Ha ditolak jika thitung < ttabel. 

 
64 Duwi Priyatno, Olah Data Sendiri Analisis Regresi Linier Dengan SPSS Dan Analisis Regresi 

Data Panel Dengan Eviews (Yogyakarta: CV Andi Offest, 2022). 
65 Indrawan Sanny dan Kaniawati Dewi, “Pengaruh Net Interest Margin (NIM) Terhadap Return 

on Asset (ROA) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Dan Banten Tbk Periode 2013- 

2017.” 
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Ho ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel. 

2) Dengan menggunakan probabilitas nilai signifikansi 

Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian reward 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap.  

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima, artinya 

terdapat  pengaruh yang signifikan antara pemberian reward 

terhadap hasil belajar IPA kelas V MI Ma’arif NU 1 Karangdadap. 

Kemudian terdapat nilai koefisien determinasi dalam uji 

regresi. Indikator keseimbangan antar variabel independen yang 

dapat menjelaskan variabel dependen adalah koefisien 

determinasi.66 Kemampuan variabel dependen semakin meningkat 

seiring dengan semakin besarnya nilai koefisien determinasi. 67 

Besarnya pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

yang dinyatakan dalam persentase (%), disebut koefisien 

determinasi. Berikut rumus koefisien determinasi: 

KD = r² x 100% 

Keterangan:  

KD : Koefisien Determinasi 

R : Koefisien korelasi68 

 

  

 
66 Novieta Indra Sallam, Metode Penelitian Kuantitatif: Manajemen, Keuangan, dan Akuntansi 

(Jakarta: Salemba Empat, 2023). 
67 Billy Nugraha, Pengembangan Uji Statistik: Implementasi Metode Regresi Linier Berganda 

dengan Pertimbangan Uji Asumsi Klasik (Indonesia: CV. Pradina Pustaka Group, 2021). 
68 Puji Yuniarti, Metode Penelitian Sosial (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management, 

2023). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Penyajian Data 

1. Gambaran Umum Madrasah 

Pada tahun 2004 pemuka agama Nahdlatul Ulama dan warga 

Karangdadap berencana untuk membangun sebuah sekolah berbasis 

keagamaan di wilayah Karangdadap. Pada tahun tersebut langsung 

dibentuk sebuah kepengurusan untuk membangun sekolah tersebut. 

Diantara tokoh dalam kepengurusan tersebut adalah Wasis Fahrudin, 

S. Ag sebagai ketua pengurus, Muhammad Awaludin, S. Kom sebagai 

sekretaris, Wiwik Widiyawati sebagai bendahara dan Yahya Bunyamin 

sebagai anggota pengurus.  

Sekolah MI Ma’arif NU 1 Karangdadap merupakan sekolah 

yang berdiri di atas tanah milik pemerintah desa Karangdadap. Luas 

tanah MI Ma’arif NU 1 Karangdadap seluas 1179 m2 (meter persegi). 

Tanah tersebut terletak dipinggir jalan utama desa Karangdadap 

sehingga sangat pas jika dibangun sekolahan di tanah tersebut.  Proses 

pembangunan sekolah tersebut dibangun secara gotong royong oleh 

warga desa Karangdadap yang memiliki keahlian dalam bidang 

bangunan.  

MI Ma’arif NU 1 milik masyarakat Karangdadap yang 

pengelolaannya diserahkan pada Komite Madrasah dan Pengurus 

Madrasah, serta bertanggung jawab melaporkan segala aktivitas yang 

ada di MI Ma’arif NU 1 Karangdadap kepada Lembaga Pendidikan 

Ma’arif Cabang Kabupaten Banyumas. Jadi, secara administrasi MI 

Ma’arif NU 1 Karangdadap menginduk kepada Lembaga Pendidikan 

Ma’arif NU Cabang Purwokerto Kabupaten Banyumas.  

Kondisi awal MI Ma’arif NU 1 Karangdadap sangat sederhana 

dengan gedung, sarana dan prasarana yang terbatas. Pada saat 

madrasah tersebut baru dibuka hanya ada kurang dari 10 siswa yang 
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menjadi siswa baru dan menjadi angkatan pertama di tahun 2006. Dari 

tahun ke tahun siswa di MI Ma’arif NU 1 Karangdadap semakin 

banyak. Karena masyarakat sudah mulai percaya dengan madrasah 

tersebut bahwa madrasah tersebut memang madrasah yang layak 

dijadikan tempat menimba ilmu layaknya sekolah lain. 

 Pada tahun 2006-2015 MI Ma’arif NU 1 Karangdadap yang 

menjadi Kepala Madrasah yaitu Bapak Drs. H. Rasyidin. Sejak bulan 

Juli 2015 ada pergantian Kepala Madrasah yaitu Ibu Riyatun Malihah, 

S.Pd.I sebagai kepala madrasah sampai sekarang. Untuk saat ini MI 

Ma’arif NU 1 Karangdadap memiliki 10 ruang kelas, 1 ruang 

perpustakaan, 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang guru, 1 ruang dapur, 

2 ruang gudang, 1 ruang kantin, 1 ruang UKS, 1 ruang WC guru, 4 

ruang WC siswa. 

Sekolah MI Ma’arif NU 1 Karangdadap telah menjadi tempat 

belajar bagi banyak generasi siswa. Mereka tidak hanya diberikan 

pendidikan akademis yang kuat, tetapi juga diajarkan untuk 

menghargai keragaman, toleransi dan semangat gotong royong. Selain 

itu, madrasah ini juga aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan 

pengembangan bakat siswa, sehingga siswa-siswi juga dapat 

berkembang secara non akademis. Madrasah ini juga mengedepankan 

nilai cinta Islam dengan melakukan shalat jamaah dhuha dan jamaah 

shalat dhuhur sebelum siswa-siswa pulang sekolah untuk kelas 3,4,5 

dan 6. Sehingga siswa-siswi terbiasa untuk melakukan shalat jamaah 

baik di dalam lingkungan madrasah atau di luar lingkungan madrasah. 

Sejarahnya, MI Ma’arif NU 1 Karangdadap telah mengalami 

berbagai perkembangan dan peningkatan fasilitas serta metode 

pengajaran untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan tetap 

relevan dengan tuntutan zaman. Selalu berusaha untuk meningkatkan 

mutu pendidikan, madrasah ini terus berupaya menjadikan setiap siswa 

sebagai individu yang siap mengahdapi tantangan masa depan dengan 

mengedepankan nilai agamanya.  
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Visi MI Ma’arif NU 1 Karangdadap adalah terwujudnya 

peserta didik yang beriman dan bertaqwa, cerdas, kreatif serta 

berkarakter islami. Sementara untuk misi MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap yaitu menanamkan dalam hati sanubari siswa tentang 

dasar-dasar iman dan taqwa kepada Allah SWT, meningkatkan cara 

belajar siswa yang efektif agar dapat meraih prestasi yang baik, 

melaksanakan kegiatan praktek agama, baca tulis Al – Qur’an, bahasa 

arab dan pramuka, meningkatkan sumberdaya manusia yang produktif, 

maju dan berwawasan lingkungan serta mewujudkan pembentukan 

karakter islami yang mampu mengaktualisasikan diri dalam 

masyarakat. 

Kelas VA yang dijadikan kelas penelitian memiliki guru kelas 

yang bernama Bu Rina Afriani, S. Pd. Beliau sudah mengajar selama 

14 tahun dan menjadi guru kelas yang berbeda setiap tahun ajaran baru. 

Kelas VA memiliki jumlah 18 siswa. Jumlah siswa laki-laki terdapat 8 

siswa dan siswa perempuan terdapat 10 siswa. Siswa laki-laki lebih 

aktif daripada siswa perempuan sehingga kelas lebih hidup dalam 

proses pembelajaran. Siswa perempuan sebenarnya aktif pada saat 

pembelajaran tetapi hanya saja mereka tidak berani untuk 

menjawabnya walaupun jawabannya benar dan harus dipanggil dulu 

oleh guru untuk menjawabnya baru mau menjawab. 

Tempat duduk siswa setiap harinya diacak berputar seperti ular. 

Siswa laki-laki duduknya berpasangan dengan laki-laki dan untuk 

perempuan berpasangan juga dengan perempuan. Jumlah meja di kelas 

5A ada 10 dan bangkunya ada 20. Dinding yang ada di kelas 5A 

ditempeli hasil karya mata pelajaran tertentu dan ada juga jadwal 

pelajaran kelas serta jadwal piket yang dibuat oleh siswa kelas 5A. 

Terdapat hiasan juga di papan tulis semacam daun mati yang ditempel 

di bagian atas dan terdapat hiasan yang ditempelkan di langit-langit 

kelas menggunakan kertas manila warna-warni berbagai bentuk 
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bangun datar yang dibuat oleh siswa. Terdapat juga pojok baca yang 

terdapat beberapa buku cerita tentang keislaman.  

Penelitian yang dilakukan di kelas VA dilakukan pada hari rabu 

pada jam mata pelajaran pertama pada saat pelajaran IPA. Sehingga 

yang dilakukan setelah bel masuk terdengar siswa langsung bergegas 

untuk mengikuti shalat dhuha berjamaah di masjid. Selanjutnya 

apabila shalat dhuha sudah selesai siswa langsung masuk kelas dan 

memulai proses pembelajaran pada jam 07.50. Tetapi sebelum 

pelajaran dimulai siswa berdoa sebelum belajar kemudian dilanjutkan 

dengan melantunkan beberapa suratan yang ada di jus 30 bersama guru 

kelas. Jika sudah selesai semua, guru baru membuka pembelajaran dan 

dilanjutkan proses pembelajaran sampai jam pelajaran IPA habis 

sampai istirahat. 

Kelas VB memiliki guru kelas yang bernama Bu Nur Karomah, 

S. Pd.I. Beliau sudah mengajar selama 9 tahun dan setiap tahunnya 

menjadi guru kelas yang berbeda. Kelas VB memiliki jumlah 18 siswa. 

Jumlah siswa laki-laki terdapat 12 siswa dan siswa perempuan terdapat 

6 siswa. Siswa laki-laki dikelas VB lebih aktif bermain daripada aktif 

mengikuti proses pembelajaran. Siswa perempuan justru yang lebih 

aktif dan pintar karena siswa perempuan lebih memperhatikan apa 

yang dijelaskan oleh guru sehingga apabila diberi pertanyaan bisa 

menjawab daripada siswa laki-lakinya, karena siswa laki-laki lebih 

sering bermain dan bercanda dengan temannya yang menyebabkan jika 

ditanya oleh guru tidak bisa menjawabnya.  

Tempat duduk siswa setiap harinya diacak secara maju kedepan 

setiap barisnya. Siswa laki-laki duduk dengan laki-laki dan menjadi 1 

barisan dan siswa perempuan duduk dengan perempuan menjadi 1 

barisan kebelakang. Jumlah meja yang ada di kelas VB sebanyak 10 

meja dan jumlah kursi sebanyak 20. Kelas VB terdapat tempelan di 

bagian depan sebelah papan tulis berbentuk jam dinding dan tempelan 

lain hanya jadwal pelajaran dan jadwal piket kelas VB yang dibuat oleh 
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siswa kelas VB. Terdapat hiasan berbentuk macam-macam dari kertas 

manila yang kemudian digantung di jendela kelas VB.  Hiasan tersebut 

merupakan hasil karya siswa kelas VB. Kelas VB terletak di ruangan 

yang merupakan bekas rumah sehingga ada 2 siswa yang duduk dibalik 

tembok dan dibelakang 2 siswa tersebut terdapat etalase yang berisi 

buku.  

Penelitian yang dilakukan di kelas VB dilakukan pada hari 

selasa pada jam pelajaran ketiga pada saat pelajaran IPA. Jam pelajaran 

IPA dimulai pada pukul 10.30-11.45 WIB. Pelajaran IPA dilaksanakan 

setelah pelajaran lain jadi pada saat peneliti masuk kelas langsung 

untuk proses pembelajaran. Sebenarnya guru kelas VB lebih kreatif 

daripada kelas VB karena lebih banyak menggunakan berbagai reward 

dengan sistem narik tali yang berisi berbagai macam hadiah. 

Kesempatan narik tali berlaku 1x narik jika siswa benar menjawab dan 

mendapatkan nilai 100. Guru kelas VB terkadang sampai kesusahan 

mengatur siswa laki-lakinya karena terlalu sering membuat ulah atau 

tidak memperhatikan guru pada saat menjelaskan pelajaran.  

Perbedaan siswa kelas VA dan VB yaitu VB lebih rame atau 

aktif untuk bermain tetapi pasif dalam mengikuti pembelajaran dan 

siswa laki-lakinya susah diatur berbeda dengan siswa kelas VA. Siswa 

laki-laki kelas VA lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan 

tingkat kepintarannya melebihi siswa laki-laki kelas VB dan siswa 

perempuan hanya ada beberapa yang aktif sedangkan siswa perempuan 

kelas VB lebih memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran. 

Siswa kelas 5A gampang untuk diatur pada saat pembelajaran 

kebanyakan siswa nurut apa yang dikatakan guru.  

Reward yang digunakan pada kelas VA lebih sering 

menggunakan reward verbal. Sedangkan kelas VB seimbang dalam 

menggunakan bentuk reward terkadang reward yang digunakan dalam 

bentuk verbal dan terkadang menggunakan non verbal. Guru kelas VB 

menggunakan reward dalam bentuk non verbal karena siswa VB lebih 
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tidak memperhatikan guru pada saat pembelajaran sehingga untuk 

menarik perhatian siswa guru menggunakan pancingan atau umpan 

berupa reward non verbal agar siswa memperhatikan guru dan mau 

menjawab pertanyaan dari guru dengan benar. Ketika siswa 

mendapatkan reward, siswa merasa senang dan bangga dengan apa 

yang sudah dicapai. Hal tersebut juga membuat siswa lainnya 

bersemangat untuk menjawab pertanyaan lain dan siswa mulai 

memperhatikan apa yang dijelaskan guru. 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini, yang dijadikan objek penelitian adalah 

semua siswa kelas V MI Ma'arif NU 1 Karangdadap sebagai populasi 

penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei yaitu untuk 

mengumpulkan datanya melalui penggunaan kuesioner, wawancara, 

dan observasi yang dilakukan terhadap suatu populasi tertentu. 

Penelitian survei ini dilakukan dengan cara observasi atau pengamatan 

pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Peneliti meminta 

guru untuk mengatur tempat duduk siswa sesuai urutan absensi sebelum 

memulai observasi. Tujuannya adalah untuk memudahkan 

pengumpulan data bagi peneliti mengenai pemberian reward siswa dari 

guru selama proses pembelajaran. 

Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 9 sampai 

28 Maret di MI Ma’arif NU 1 Karangdadap. Penelitian dilakukan 

sebanyak 3 kali pertemuan atau 3 minggu. Karena waktu yang diberikan 

oleh pihak sekolah hanya 3 minggu dan minggu depan sudah memasuki 

UTS. Penelitian ini dilakukan setiap minggu meneliti sebanyak 2 kali, 

hari selasa di jam ke-2 di kelas V B dan hari rabu di jam ke-1 di kelas V 

A. Semua kelas dijadikan sebagai anggota populasi. Peneliti melakukan 

penelitian pada kelas 5A dan 5B selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit).  

Penelitian dilakukan pada kelas V MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap dengan mata pelajaran IPA materi perubahan wujud 

benda. Kelas V yang diamati yaitu kelas V A dan kelas V B, yang 
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masing-masing kelas terdiri dari 18 siswa. Sebelum diadakan penelitian 

oleh peneliti ternyata kelas V sudah biasa menerapkan pemberian 

reward pada mata pelajaran IPA. Guru kelas masih menggunakan 

metode ceramah dalam penyampaian materinya tetapi terkadang guru 

juga menggunakan metode tanya jawab dan diskusi tergantung sedang 

membahas materi apa. Pemberian reward yang diberikan oleh guru 

diberikan saat siswa bisa menjawab pertanyaan dari guru dengan benar. 

Peneliti melakukan penelitian secara langsung di dalam kelas 

dengan mengikuti dan mengamati proses pembelajaran berlangsung 

tanpa ikut mengajar di depan kelas dan tidak terdapat rencana antara 

peneliti dan guru agar proses pembelajaran terlihat bagus serta merekam 

secara audio visual proses pembelajaran.  

Hasil rekaman tersebut kemudian ditonton oleh peneliti dan 

observer lain di luar proses pembelajaran di dalam kelas. Rekaman 

tersebut diobserver oleh 2 observer karena supaya tahu dari 2 sudut 

pandang yang berbeda siapa saja dan mendapatkan reward dalam bentuk 

apa saja pada saat proses pembelajaran. Kemudian hasil setiap 

pertemuan ditulis pada tabel observasi dengan dibuat nilai rata-rata 

antara observer 1 dengan observer 2, hal itu dilakukan sampai 

pertemuan 3.  

Kemudian jika semua pertemuan sudah dibuat nilai rata-rata 

maka kemudian ketiga nilai rata-rata tersebut dicari nilai rata-ratanya 

dan hasil akhirnya yang digunakan untuk melakukan berbagai uji 

sebagai nilai pemberian reward. Hal tersebut dilakukan, untuk 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengujian. Hasil pengumpulan 

data disusun menggunakan tabel, sebagai berikut. 
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Tabel 4. 1 Hasil Observasi Pemberian Reward  

No. 

Abse-

n 

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 

Obs 

1 

Obs 

2 

Rata-

rata 

Obs 

1 

Obs 

2 

Rata-

rata 

Obs 

1 

Obs 

2 

Rata-

rata 

1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

2 5 7 6 4 6 5 4 6 5 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

5 4 6 5 6 4 5 6 4 5 

6 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

8 6 4 5 4 4 4 4 4 4 

9 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

10 6 4 5 6 4 5 6 4 5 

11 6 6 6 5 7 6 5 7 6 

12 4 4 4 7 7 7 7 7 7 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

15 6 6 6 7 5 6 7 5 6 

16 4 4 4 5 5 5 5 5 5 

17 4 6 5 4 6 5 4 6 5 

18 6 4 5 5 5 5 5 5 5 

19 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

21 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 4 6 5 5 5 5 5 5 5 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

27 6 4 5 4 6 5 4 6 5 

28 6 6 6 5 5 5 5 5 5 

29 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

30 5 7 6 5 7 6 5 7 6 

31 7 5 6 6 6 6 6 6 6 

32 7 5 6 7 5 6 7 5 6 

33 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

34 6 6 6 7 5 6 7 5 6 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 5 7 6 6 6 6 6 6 6 
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Berdasarkan tabel 4.1 terdapat hasil observasi dari kelas VA dan 

VB pada saat pembelajaran IPA yang mendapatkan reward dari guru. 

Siswa kelas VA dari No. 1-18 dan siswa kelas VB dari No. 19-36, masing-

masing kelas mempunyai jumlah 18 siswa. Mendapatkan nilai observer 

1 dan 2 berdasarkan melihat rekaman vidio pada saat proses 

pembelajaran. Kemudian nilai rata-rata didapatkan dari nilai dari 

observer 1 dan 2 dijumlahkan lalu dibagi 2.  

Tabel 4. 2 Hasil rata-rata dari observasi pemberian reward 

No. 

Absen 

Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

Rata-

Rata 

1 7 7 7 7 

2 6 5 4 5 

3 4 4 4 4 

4 7 7 7 7 

5 5 5 5 5 

6 7 7 7 7 

7 7 7 7 7 

8 5 4 6 5 

9 7 7 7 7 

10 5 5 5 5 

11 6 6 6 6 

12 4 7 7 6 

13 4 4 4 4 

14 4 4 4 4 

15 6 6 6 6 

16 4 5 6 5 

17 5 5 5 5 

18 5 5 5 5 

19 7 7 7 7 

20 4 4 4 4 

21 7 7 7 7 

22 4 4 4 4 

23 4 4 4 4 

24 4 4 4 4 

25 5 5 5 5 

26 4 4 4 4 
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No. 

Absen 

Pert 

1 

Pert 

2 

Pert 

3 

Rata-

Rata 

27 5 5 5 5 

28 6 5 4 5 

29 7 7 7 7 

30 6 6 6 6 

31 6 6 6 6 

32 6 6 6 6 

33 7 7 7 7 

34 6 6 6 6 

35 4 4 4 4 

36 6 6 6 6 

Berdasarkan tabel 4.2 terdapat nilai rata-rata dari pertemuan 1, 

2 dan 3. Jumlahnya terdapat 36 karena terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 

VA dan kelas VB yang masing-masing kelas jumlah ada 18 siswa. 

Kemudian dari nilai rata-rata pertemuan 1,2 dan 3 dijumlahkan lalu 

dibagi 3 maka akan menemukan hasil rata-rata akhir yang akan 

digunakan sebagai nilai pemberian reward pada saat melakukan semua 

uji.  

Selanjutnya data di uji menggunakan statistik deskriptif. Hal 

tersebut, untuk memberikan informasi data disajikan secara singkat dan 

teratur, serta mampu menyampaikan inti dari seluruh kumpulan data 

yang ada. Hasil dari statistika deskriptif tersebut disusun menggunakan 

tabel, sebagai berikut. 

Tabel 4. 3 Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pemberian 

Reward 
36 4 7 5,53 1,134 

Hasil Belajar 36 68 97 84,28 7,486 

Valid N (listwise) 36     

Tabel 4.3 menunjukkan analisis deskripsi hasil pemberian 

reward dan hasil belajar. Deskripsi ini meliputi nilai terendah, tertinggi, 

rata-rata dan standar deviasi dari hasil pemberian reward dan hasil 
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observasi. Nilai terendah dan tertinggi menunjukkan rentang skor yang 

diperoleh oleh siswa. Nilai rata-rata menunjukkan tingkat prestasi siswa 

secara keseluruhan. Nilai standar deviasi menunjukkan seberapa 

bervariasi skor siswa dari rata-rata. Berdasarkan tabel, dapat dilihat 

bahwa hasil pemberian reward memiliki nilai rata-rata sebesar 5,53 dan 

nilai rata-rata hasil belajar sebesar 84,28, hasil pemberian reward 

memiliki nilai standar deviasi 1,134 dan nilai standar deviasi hasil 

belajar 7,486, hasil pemberian reward memiliki nilai tertinggi 7 dan 

nilai  tertinggi hasil belajar 97, hasil pemberian reward memiliki nilai 

terendah 4 dan nilai terendah hasil belajar 68. 

Selain pengambilan data menggunakan observasi, penelitian ini 

juga melakukan pengumpulan data dengan dokumentasi untuk 

mendukung dan memperkuat penelitian ini. Dokumentasi dilakukan 

pada waktu penelitian dengan merekam pelaksanaan pada saat 

mengobservasi proses pembelajaran berlangsung serta merekam data 

nilai harian pada mata pelajaran IPA siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap. 

Tabel 4. 4 Nilai Ulangan Harian IPA Kelas VA dan VB  

No. Kelas VA Kelas VB 

1. 95 96 

2. 82 77 

3. 80 93 

4. 91 73 

5. 82 70 

6. 90 68 

7. 93 81 

8. 82 73 

9. 93 80 

10. 93 80 

11. 90 90 
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No. Kelas VA Kelas VB 

12. 85 87 

13. 75 83 

14. 78 90 

15. 87 97 

16. 85 84 

17. 85 77 

18. 82 87 

 

B. Analisis Data 

1. Hasil analisis data 

Analisis data merupakan suatu proses menguji validitas 

instrumen penelitian seperti dokumen, catatan dan rekaman yang 

digunakan dalam suatu penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh, uji 

yang digunakan untuk menganalisisnya adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan rumus Kolmogoroov 

Smirnov dihitung dengan bantuan program SPSS versi 24, diperoleh 

data pada tabel berikut.  

Tabel 4. 5 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pemberian 

Reward 

,107 36 ,200* ,943 36 ,064 

Hasil Belajar ,111 36 ,200* ,974 36 ,548 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji normalitas dapat disimpulkan 

bahwa untuk semua hasil signifikansi dari semua variabel lebih 

besar dari 0,05 yaitu hasil pemberian reward hasil belajar sebesar 
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0,200. Hal ini menunjukkan bahwa data untuk semua variabel 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Hasil ini uji homogenitas menggunakan rumus Levene Test 

pada bantuan program SPSS versi 24, diperoleh data pada tabel 

berikut.  

Tabel 4. 6 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Pemberian 

Reward dan 

Hasil Belajar 

Based on Mean ,553 1 63 ,460 

Based on Median 1,660 1 63 ,202 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

1,660 1 32,01

0 

,207 

Based on trimmed 

mean 

,712 1 63 ,402 

Berdasarkan tabel 4.6 uji homogenitas dapat disimpulkan 

bahwa untuk semua hasil signifikansi dari tabel Based on Mean nilai 

signifikansi 0,460 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data untuk 

semua variabel bersifat homogen.  

c. Uji Linearitas 

Hasil uji linearitas menggunakan SPSS 24 dinyatakan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Hasil 

Belajar  * 

Pemberia

n Reward 

Between 

Groups 

(Combin

ed) 

1608,63

6 

3 536,21

2 

48,

666 

,000 

Linearit

y 

1564,79

5 

1 1564,7

95 

142

,01

8 

,000 

Deviatio

n from 

43,841 2 21,921 1,9

89 

,153 
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  Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji linearitas dapat disimpulkan 

bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,153 nilai ini berarti 0,153 > 0,05. 

Hal ini berarti artinya data bersifat linier antara variabel X dan Y. 

2. Hasil Uji Hipotesis 

A. Uji Korelasi 

Berikut hasil uji korelasi yang dilakukan dengan SPSS 24: 

Tabel 4. 8 Uji Korelasi  

 

Correlations 

 

Pemberian 

Reward 

Hasil 

Belajar 

Pemberian 

Reward 

Pearson Correlation 1 ,893** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 36 36 

Hasil 

Belajar 

Pearson Correlation ,893** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan table 4.8 uji korelasi pada variable Pemberian 

Reward (X) dan Variabel Hasil Belajar (Y) mempunyai hubungan 

(rxy) yang sangat kuat dengan nilai sebesar 0,893 berdasarkan data 

tabel yang terdapat pada Bab III. 

B. Uji Regresi Linier Sederhana 

Hasil uji regresi linier sederhana menggunakan SPSS 24 

dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Linearit

y 

Within Groups 352,586 32 11,018   

Total 1961,22

2 

35 
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Tabel 4. 9 Uji Regresi Linier Sederhana 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji regresi linier sederhana dapat 

dinyatakan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 

0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pemberian 

reward mempengaruhi hasil belajar. 

Tabel 4. 10 Koefisien 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 51,999 2,844  18,285 ,000 

Pemberian 

Reward 

,899 ,509 ,893 11,585 ,000 

a. Dependent Variable: HasilBelajar 

Berdasarkan tabel 4.10 persamaan regresi antara hubungan 

Pemberian Reward dengan Hasil Belajar IPA adalah Y = 51,999 + 

(0,899 X), yang berarti setiap penambahan satu satuan nilai 

pemberian reward akan menambah nilai hasil belajar IPA sebesar 

0,899. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian reward 

berpengaruh terhadap hasil belajar IPA.  

Berdasarkan tabel 4.11 nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05 yang diperoleh dari output SPSS yang menunjukkan adanya 

penolakan Ho. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian reward 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 1564,795 1 1564,795 134,206 ,000b 

Residual 396,427 34 11,660   

Total 1961,222 35    

a. Dependent Variable: HasilBelajar 

b. Predictors: (Constant), PemberianReward 



56 
 

 
 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA di MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap.   

Tabel 4. 11 Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,893a ,798 ,792 3,415 

a. Predictors: (Constant), PemberianReward 

Berdasarkan tabel 4.11 didapatkan nilai hubungan sebesar 

0,798 antara Pemberian Reward dengan Hasil Belajar di MI Ma’arif 

NU 1 Karangdadap. Nilai dari 79,8% atau 0,798 adalah nilai R 

Square. 

C. Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

pemberian reward terhadap hasil belajar IPA di MI Ma’arif NU 1 

Karangdadap pada siswa kelas V. Subjek penelitian ini adalah populasi 

siswa kelas V dengan jumlah 36 siswa. Berdasarkan data penelitian yang 

telah dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian sebagai 

berikut: 

Pengumpulan data pada penelitian ini meliputi observasi dan 

dokumentasi. Penelitian dilakukan pada saat pembelajaran IPA yang 

berlangsung dimana guru memberikan reward kepada siswa pada saat siswa 

bisa menjawab pertanyaan dengan benar dengan materi perubahan wujud 

benda. Guru memberikan reward dengan upaya mendorong siswa yang 

pasif menjadi siswa yang bersemangat dan aktif di kelas. Hal ini membantu 

siswa mencapai hasil belajar yang sangat baik dan meningkat seiring 

berjalannya waktu, namun mereka tidak bergantung pada reward untuk 

menerima nilai yang baik.  

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan bahwa pengaruh 

pemberian reward terhadap hasil belajar IPA memiliki hasil yang positif. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki pengaruh 

terhadap hasil belajar IPA.  

Pemberian reward berpengaruh positif dan sangat kuat terhadap 

hasil belajar IPA secara signifikan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

hasil koefisien korelasi sebesar 0,893 yang artinya menunjukan memiliki 

hubungan yang sangat kuat. Selain itu persamaan regresi yang menunjukkan 

hasil Y = 51,999 + (0,899 X) dan 0,000 < 0,05 merupakan nilai signifikansi. 

Selain itu nilai r square sebesar 79,8% atau 0,798. Dengan demikian artinya 

bahwa, pemberian reward berpengaruh positif dan sangat kuat terhadap 

hasil belajar IPA di MI Ma’arif NU 1 Karangdadap. Kegiatan memberi 

reward mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar.  

Selain mengumpulkan data melalui observasi, penelitian ini juga 

menggunakan metode dokumentasi untuk memberi dukungan dan 

penguatan pada penelitian. Proses dokumentasi dilakukan selama waktu 

penelitian, mengamati dan mencatat siswa yang mendapatkan reward pada 

saat kegiatan pembelajaran dan merekam nilai harian mata pelajaran IPA 

siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Karangdadap. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan, pengujian hipotesis menunjukkan nilai sig. 0,000 < 0,05 artinya 

variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Dengan demikian maka Ha 

diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh pemberian reward 

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V MI Ma’arif NU 1 Karangadadap.  

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang berjudul 

“Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Siswa kelas VII di MTS S Terpadu Guguak Randah.” 

Reward yang diberikan berupa tindakan maupun bentuk ucapan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian reward berpengaruh hasil 

belajar mata pelajaran akidah akhlak pada siswa.69 Penelitian ini sejalan 

 
69 Amelia Riskika et al., “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Siswa Kelas VII Di MTS S Terpadu Guguak Randah,” Jurnal Riset Sosial 

Humaniora dan Ilmu Pendidikan 2 (2023). 
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dengan pemberian reward yang diberikan berupa reward bentuk verbal 

maupun non verbal. Berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan hasil 

yang sama jika pemberian reward benar-benar dilakukan maka akan 

berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, 

yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Pelajaran Matematika Kelas IV SD Di SD Negeri 101740 Tanjung 

Selamat Tahun Pembelajaran 2018/2019.” Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberian reward berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 

karena siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan siswa juga mendapat 

pengalaman belajar yang lebih mendalam pada materi matematika.70 

Penelitian ini sejalan dengan pemberian reward yang diberikan dapat 

menjadikan siswa lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan hasil yang 

sama jika pemberian reward benar-benar dilakukan maka akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar. 

Selanjutnya penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang berjudul “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN 094097 Simpang Pongkalan 

Tongah Kabupaten Simalungun.”  Reward yang diberikan berupa reward 

verbal dan non verbal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

reward berpengaruh hasil belajar mata pelajaran matematika pada siswa.71 

Penelitian ini sejalan dengan pemberian reward yang diberikan berupa 

reward bentuk verbal maupun non verbal. Berdasarkan hasil observasi juga 

menunjukkan hasil yang sama jika pemberian reward benar-benar dilakukan 

maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 

 
70 Amelia Septiani Surbakti, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Pelajaran Matematika Kelas IV SD Di SD Negeri 101740 Tanjung Selamat Tahun Pembelajaran 

2018/2019,” Jurnal Ilmiah Aquinas II (2019). 
71 Priskila R Sipayung et al., “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas V SDN 094097 Simpang Pongkalan Tongah Kabupaten Simalungun,” 

School Education Journal II (2021). 
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Selain itu penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar Kognitif Siswa Kelas IV di SDN 1 Karangan.” Reward yang 

diberikan kepada siswa hanya diberikan kepada siswa yang telah menjawab 

pertanyaan dari guru dengan benar dan cepat atau telah mendapatkan 

prestasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian reward 

berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar mata pelajaran matematika 

pada siswa.72 Penelitian ini sejalan dengan pemberian reward yang 

diberikan kepada siswa hanya diberikan kepada siswa yang telah menjawab 

pertanyaan dengan benar dan cepat atau telah mendapatkan prestasi. 

Berdasarkan hasil observasi juga menunjukkan hasil yang sama jika 

disimpulkan pemberian reward berpengaruh terhadap hasil belajar. 

Berdasarkan penelitian dan analisis hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemberian reward yang sering 

digunakan oleh guru pada saat pembelajaran adalah reward berbentuk 

verbal dan non verbal. Reward non verbal yang diberikan berupa hadiah 

nilai, jajan atau alat tulis. Reward tersebut dapat meningkatkan semangat 

belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat 

disimpulkan dari penelitian dan interpretasi bahwa guru sering 

menggunakan reward verbal dan nonverbal ketika mereka memberi pujian 

pada saat siswa belajar. Hadiah, jajan, atau alat tulis adalah contoh reward 

nonverbal yang diberikan. Pemberian reward ini mempunyai kekuatan 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan meningkatkan hasil 

belajarnya. 

Siswa yang mendapatkan reward tersebut merasa bangga karena 

usaha yang diraih dapat pujian dari guru dan teman-teman yang lain 

mendengarkan dan melihatnya juga. Reward non verbal yang diberikan 
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berupa nilai nantinya akan masuk ke dalam nilai mata pelajaran yang 

bersangkutan sebagai nilai tambahan pada mata pelajaran tersebut.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward terhadap 

siswa berpengaruh terhadap hasil belajar IPA di Kelas V MI Ma'arif NU 1 

Karangdadap. Berdasarkan perhitungan analisis korelasi mendukung hal 

ini, menunjukkan bahwa pemberian reward berpengaruh positif terhadap 

hasil belajar IPA dengan koefisien korelasi sebesar 0,893, yang 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat. Selain itu Y = 51,999 + (0,899 

X) merupakan hasil persamaan regresi dan 0,000 < 0,05 merupakan nilai 

signifikansi. Selain itu nilai R Square penelitian sebesar 79,8% atau 0,798. 

Dengan demikian dapat dikatakan terdapat hubungan yang sangat kuat dan 

positif antara hasil belajar IPA siswa kelas V MI Ma'arif NU 1 Karangdadap 

dengan pemberian reward. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam proses penyusunan skripsi ini, peneliti menyadari terdapat 

keterbatasan atau hambatan yang dihadapi, sehingga tidak menutup 

kemungkinan untuk dilakukannya penelitian lanjutan. Adapun keterbatasan 

yang peneliti hadapi antara lain: 

1. Penelitian ini hanya melakukan penelitian sebanyak 3x. Hal ini 

dikarenakan sekolah yang bersangkutan akan melaksanakan UTS. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada materi perubahan wujud benda. 

C. Saran  

1. Bagi Pendidik  

Penggunaan reward dalam proses pembelajaran dapat 

memberikan sejumlah manfaat yang signifikan untuk meningkatkan 

hasil belajar sehingga guru bisa menggunakan pemberian reward pada 

saat proses pembelajaran agar siswa dapat meningkatkan hasil belajar. 
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2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah sebagai penyelenggara pembelajaran sebaiknya 

pemberian reward pada saat proses pembelajaran terus diterapkan. Hal 

ini akan meningkatkan semangat belajar mereka dan menginspirasi 

siswa untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.. 

3. Bagi Penelitian Lain 

Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadikan penelitian ini 

sebagai referensi, sehingga peneliti lain dapat mempersiapkan penelitian 

yang lebih berkualitas. Peneliti terjun langsung yang memberikan 

reward kepada siswa dengan cara peneliti sebagai pengajar agar 

hasilnya dapat berjalan dengan baik. 
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